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Potensi hasil produksi ikan laut di pantai utara Surabaya salah satunya adalah 
terung. Alat untuk menangkap terung di wilayah tersebut menggunakan garit. 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui metode penangkapan terung dan 
analisis ekonomi hasil tangkap menggunakan alat garit. Penelitian dilakukan pada 
bulan Maret sampai Juni 2019. Metode dalam penelitian ini menggunakan 
pendekatan field research dan wawancara. Alat tangkap garit memiliki empat 
bagian utama yaitu gapit bawah, pemberat, gapit atas dan gigi. Alat bantu 
penangkapan yaitu ebek-ebek, perahu dan petekol. Metode penangkapan terung 
dengan alat Garit yaitu tahap persiapan, pemasangan dan penurunan alat, 
penarikan alat, hauling dan penyortiran. Pengoprasian alat tangkap garit yaitu 
posisi Ebek-ebek selalu mengikuti arus sedangkan posisi Garit melawan arus. 
Analisis ekonomi unit alat tangkap garit di Sukolilo Baru, Bulak memiliki nilai 
yang berbeda, yaitu jika terung dijual secara basah dan terung dijual goreng pasir.  
Pendapatan dengan pengolahan goreng pasir sebesar 59.265.900/tahun sedangkan 
terung yang dijual langsung sebesar 35.265.900/tahun. Nilai R/C  pada 
pengolahan 6,38 sedangkan dijual secara langsung sebesar 4,26 . Nilai ROI jika 
melalui pengolahan, sebesar 148% sedangkan dijual secara langsung, 
mendapatkan ROI sebesar 92%. Nilai PP pada pengolahan sebesar 0,68 atau 8 
bulam sedangkan nilai PP pada penjualan langsung sebesar 1,09 atau 13 bulan. 
Nilai PP pada pengolahan lebih kecil dibanding dijual secara langsung karena 
nilai PP berbanding lurus dengan modal investasi. Nilai IRR pada penjualan basah 
sebesar 87,00666% dan pengolahan sebesar 146,00035%, Nilai IRR pada 
penjualan basah dan pengolahan melebihi nilai MARR sebesar 8,56%, sehingga 
usaha layak untuk diinvestasikan. 
 











































ECONOMIC ANALYSIS OF CAPTURE RESULTS WITH GARIT TOOLS 




Al Fatich Mukhottof 
 
The potential for marine fish production in the north coast of Surabaya is 
Phyllophorus. Tool to catch Phyllophorus in the area using a pinch. This study 
aims to determine the method of catching Phyllophorus and economic analysis of 
the catch using a gnar. The study was conducted in March to June 2019. The 
method in this study uses a field research and interview approach. Garit fishing 
gear has four main parts, namely bottom gnosis, ballast, top gnit and teeth. The 
fishing aids are ebek-ebek, boat and petekol. The method of catching 
Phyllophorus using a Garit tool is the preparation, installation and demolition 
stage, withdrawal, hauling and sorting. Garit fishing gear operation is Ebek-
ebek's position always follows the current while Garit's position is against the 
current. The economic analysis of garit fishing gear units in Sukolilo Baru, Bulak 
has a different value, namely if the Phyllophorus is sold wet and the Phyllophorus 
is sold fried sand. Income with sand fry processing is 59,265,900 / year while 
Phyllophorus which is sold directly is 35,265,900 / year, income with sand fry 
processing is higher than that sold directly. The R / C and ROI value from the 
processing of sand fry is greater than the direct sale, the R / C value at the 
processing of 6.38 while the direct sale is 4.26 and the ROI value if through 
processing, is 148% while sold directly, get an ROI of 92%. The value of PP in 
processing is 0.68 or 8 months while the value of PP in direct sales is 1.09 or 1 
year 1 month, the value of PP in processing is smaller than that sold directly 
because PP value is directly proportional to investment capital. IRR value in wet 
sales is 87.00666% and processing is 146,00035%, IRR value in wet sales and 
processing exceeds the MARR value of 8.56%, so the business is worth investing. 
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1.1 Latar Belakang 
Jawa Timur merupakan salah satu provinsi di Indonesia yang 
memiliki luas wilayah laut hampir empat kali lebih luas dari daratannya 
dengan garis pantai yang diukur dari pasang tertinggi sepanjang 3.498,12 
km dan jumlah pulau-pulau kecil sebanyak 427 pulau dengan jumlah pulau 
terluar sebanyak 3 pulau. Selain itu wilayah Provinsi Jawa Timur 
berpotensi dalam sektor perikananan dan kelautan, salah satu daerah di 
Jawa Timur yang berpotensi dalam sektor perikanan dan kelautan yaitu 
kota Surabaya (DKP Jawa Timur,2018). 
Luasnya lautan mempunya potensi yang sangat besar didalamnya. 
khususnya dalam bidang perikanan sesuai dalam Q.S An-Nahl Ayat 14 
ََوُهَو يِذَّلا ََر َّخَس ََرْحَبْلا اوُلُكْأَِتل َُهْنِم اًمَْلَ ًَيَّرط اوُِجرْخَتْسَتَو َُهْنِم ًَةَيْلِح اَه َنوُسَبْل َت ىَر َتَو ََكْلُفْلا 
ََرِخاَوَم َِهيِف اوُغ َت ْ ب َِتلَو َْنِم َِهِلْضَف َْمُكَّلَعَلَو ََنوُرُكْشَت 
Artinya : Dan dialah Allah yang menundukan lautan (untukmu) agar kamu 
dapat memakan daripadanya daging yang segar (ikan), dan kamu 
mengeluarkan dari lautan itu perhiasan yang kamu pakai dan kamu melihat 
bahera berlayar padanya, dan supaya kamu mencari (kuntungan dari 
karunia-Nya, dan supaya kamu bersyukur. 
Ayat di atas menjelaskan bahwasanya Allah menyebutkan nikmat-
nikmat yang terdapat di lautan yang diberikan kepada hambanya, agar 
kalian makan dari tangkapan berupa ikan-ikannya sebagai daging yang 
segar, dan kalian mengeluarkan darinya perhiasan yang kalian pakai, 
seperti mutiara dan permata. Kamu melihat bahtera besar memecah 
permukaan air saat pulang dan pergi dan kalian menaikinya untuk mencari 
rezeki allah dengan berdagang dan mendapatkan keuntungan darinya, dan 
mudah-mudahan kalian bersyukur kepada Allah atas besarnya pemberian 



































nikmat-Nya kepada kalian, lalu kalian tidak menyembah selain-Nya 
(Purwanto, 2015). 
Kota Surabaya memiliki perikanan laut yang cukup potensial yang 
secara geografi memiliki luas wilayah daratan sebesar 33,048 Ha dan luas 
wilayah laut sebesar 19.039 Ha dengan Panjang garis pantai 47,4 Km
2
 

















 Bujur Timur, berbatasan dengan Selat Madura di sebelah Utara dan 
Timur,  berbatasan dengan Kabupaten Sidoarjo di sebelah Selatan dan 
Kabupaten Gresik di sebelah Barat(Dinas Pertanian Kota Surabaya, 2012). 
Hasil wilayah laut Kota Surabaya dapat menghasilkan produksi 
ikan laut sebanyak 10.578,30 ton per tahun dari berbagai macam alat 
tangkap mulai dari Jaring insang atau Gill Nets, Perangkap, Pancingan dan 
lainnya (BPS Kota Surabaya, 2017). Salah satu alat tangkap di daerah 
Surabaya yaitu alat tangkap Garit, alat tangkap garit memiliki Panjang 46 
cm dan lebar 144 cm yang bertujuan untuk menangkap hewan laut 
Teripang atau Terung (Perdanawati, 2017). 
Teripang atau terung yang juga biasa disebut ketimun laut 
merupakan salah satu hewan dari filum Echinodermata dapat ditemukan 
pada daerah perairan pantai, mulai dari daerah dangkal sampai perairan 
yang lebih dalam (Martoyo dkk, 2007). Teripang biasanya dimanfaatkan 
oleh masyarakat Sukolilo Baru dengan cara diolah menjadi kerupuk terung 
dan kerupuk teripang. Analisa mengenai hasil tangkapan terung belum 
pernah dilakukan. Untuk menambah informasi masyarakat maka dari itu 
penelitian ini dilakukan untuk mengetahui metode penangkapan terung dan 
analisis ekonomi hasil tangkap di Sukolilo Baru, Kecamatan Bulak. 
 
1.2 Perumusan Masalah 
1. Bagaimana metode penangkapan terung dengan alat tangkap garit 
di Kecamatan Sukolilo Baru, Bulak ? 
2. Bagaimana analisis ekonomi hasil tangkapan terung dengan alat 
tangkap garit di Kecamatan Sukolilo Baru, Bulak? 
 






































Penelitian ini bertujuan untuk: 
1. Mengetahui metode penangkapan terung dengan alat tangkap garit 
di Kecamatan Sukolilo Baru, Bulak. 
2. Menentukan analisis ekonomi hasil tangkapan terung dengan alat 
tangkap garit di Kecamatan Sukolilo Baru, Bulak. 
 
1.4 Manfaat Penelitian 
1. Memberikan informasi kepada pembaca tentang metode 
penangkapan terung dengan alat tangkap garit yang berada di 
Sukolilo Baru, Bulak. 
2. Memberikan informasi kepada pembaca mengenai analisis 
ekonomi hasil tangkap terung dengan alat tangkap garit yang 
berada di Sukolilo Baru, Bulak. 
 
1.5 Batasan Masalah 
Berdasarkan batasan identifikasi masalah , maka penulis membatasi 
yaitu : 
1. Luas wilayah penelitian ini, hanya berada di wilayah Sukolilo Baru, 
Kecamatan Bulak, Kota Surabaya. 
2. Perhitungan Variabel Cost/biaya pengolahan, tidak memasukan data 
upah pekerja dikarenakan dilakukan oleh masing-masing individu. 
  




































TINJAUAN  PUSTAKA 
2.1 Alat Tangkap Garit 
Alat tangkap garit merupakan alat tangkap  yang digunakan untuk 
memperoleh atau mendapatkan teripang dari dasar perairan (Perdanawati, 
2017). Struktur alat tangkap garit dapat dilihat pada Gambar 2.1. 
 
Gambar 2. 1 Garit tampak depan 
 (Sumber: Perdanawati, 2017) 
 
Pada gambar 2.1 diketahui bahwa garit memiliki lebar 144 cm 
dengan tinggi 46 cm yang terbuat dari besi, memiliki 19 batang tegak 
dengan jarak masing-masing 8 cm, dan pada bagian lancipnya memiliki 
fungsi untuk menangkap teripang terung dengan cara memasukan garit 
kedalam perairan selanjutnya ditarik sehingga tangkapan berada di ujung 
yang lancip serta memiliki daya tahan dari karat mencapai 2 tahun. 
(Perdanawati, 2017). 
 
Gambar 2. 2 Garit tampak samping 
 (Sumber: Perdanawati, 2017) 
 
Pada gambar 2.2 diketahui bahwa garit memiliki tinggi yang dibagi 
menjadi 4 bagian, dengan Panjang masing-masing bagian pertama 15 cm, 
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bagian kedua 2 cm yang bentuknya batang horizontal memiliki fungsi 
sebagai penguat lalu, bagian ketiga 13 cm dan bagian keempat 16 cm 
(Perdanawati, 2017). 
 
2.2 Hasil tangkapan alat tangkap Garit 
Hasil tangkapan dari alat tangkap garit berupa terung, terung yang 
lebih dikenal dengan timun laut merupakan salah satu organisme dari 
filum Echinodermata dengan kelas Holothuroidea. Terung ini dapat 
ditemukan atau dijumpai diseluruh perairan pantai, mulai dari daerah 
dangkal sampai daerah yang perairannya lebih dalam, terung biasanya 
hidup di perairan yang relative tenang dan juga banyak terdapat di perairan 
yang ditumbuhi dengan lamun (Martoyo dkk, 2007). Klasifikasi lebih jelas 
tentang terung atau teripang dapat dilihat pada gambar 2.3 
 
Gambar 2. 3 Terung (Phyllophorus sp.) 
 (Sumber: Dokumentasi Pribadi, 2019) 
 
Kingdom   : Animalia 
Phylum/Division  : Echinodermata 
Class    : Holothuroidea 
Order   : Dendrochirotida 
Family   : Phyllophoridae 
Genus   : Phyllophorus 
 
Terung memiliki peran dalam bidang ekonomi maupun bidang 
ekologi. Dalam bidang ekonomi, terung biasanya digunakan sebagai 
sumber makanan, selain itu terung juga dapat digunakan dalam pembuatan 
kosmetik serta obat bagi penyakit, sedangkan dalam bidang ekologi terung 



































berperan sebagai (Biotubation) yaitu memproses perubahan sedimen 
menjadi bentuk lain (Uthicke, 1999) 
Terung Phyllophorus sp. atau yang biasa disebut teripang 
merupakan spesies yang berada di Pantai Timur Surabaya dan memiliki 
tingkat distribusi tinggi (1,9062) dengan suatu kelimpahan relatif 44,44%, 
dan dimanfaatkan oleh masyarakat sebagai makanan ringan berupa 
kerupuk terung (Winarni, 2012). 
 
2.3 Bahan pembuatan alat tangkap garit sebelum tahun 1980 
2.3.1 Pohon Jambe Pinang 
 
Gambar 2. 4 Pohon Jambe Pinang 
(Sumber: ferdikurniawan.com) 
 
Kingdom   : Plantae 
Phylum/Division  : Spermatophyta 
Sub divisi  : Angiospermae 
Class    : Monocotyledonae 
Order   : Arecales 
Family   : Areca 
Genus   : Areca catechu L. 
 
Tumbuhan Jambe Pinang umumnya ditanam di sekitar 
pekarang atau dibudidayakan di taman, Jambe Pinang dapat 
ditemukan tumbuh di alam liar seperti tepi sungai dan di ketinggian 
1-1400 meter diatas permukaan laut. (Dalimartha,2009) 
Pohon Jambe Pinang memiliki ciri-ciri, berbatang langsing, 
tumbuh tegak, tinggi 10-30 meter dengan diameter 15-20 cm, tidak 



































bercabang dengan bekas daun yang lepas, Daun menyirip dan 
tumbuh berkumpul pada ujung batang yang membentuk roset 
batang. (Dalimartha, 2009). 
Buah Jambe pinang memiliki panjang buah antara 3-7 cm 
dengan diameter biji 1,9 cm. Buah terdiri atas tiga lapisan yaitu 
lapisan luar (epicarp), lapisan tengah (mesocarp), lapisan dalam 
(endocarp) berupa biji yang agak lunak (Ferry, 1992). 
Biji buah Jambe Pinang memiliki warna kecoklatan sampai 
coklat kemerahan, bidang irisan biji mempunyai perisperm yang 
berwarna coklat tua dengan lipatan tidak beraturan menembus 
endosperm yang berwarna agak keputihan (Depkes RI, 1989). 
Pelepah daun Jambe pinang berbentuk tabung, dengan 
panjang 80 cm dan tangkai daun berbentuk pendek, sedangkan 
panjang pada helai daun 1-1,8 meter, anak daun memiliki panjang 




Gambar 2. 5 Rotan 
 (Sumber: antijamur.net) 
 
Kingdom   : Plantae 
Phylum/Division  : Magnoliophyta 
Class    : Liliopsida 
Order   : Arecales 
Family   : Arecaceae 
Subfamilly  : Lepidocaryoideae 
Bangsa   : Calameae 



































Tumbuhan rotan umumnya tersebar luas di beberapa 
Negara di Asia Tenggara. Jenis rotan terbanyak di Asia Tenggara 
yaitu Indonesia yang memiliki 313 jenis rotan, kemudian Brunei 
150 jenis rotan, Malaysia 146 jenis rotan, Thailand 71 jenis rotan, 
Filiphina 70 jenis rotan (Rachman dan Jasni, 2013). 
Rotan termasuk jenis tanaman penyusun tumbuhan hutan 
tropika sehingga tidak memiliki persyaratan tempat tumbuh yang 
khusus, rotan memiliki ciri-ciri, pada bagian batang berbentunk 
memanjang dan bulat seperti silinder, batang rotan dibagi menjadi 
ruas-ruas yang setiap ruasnya dibatasi oleh buku-buku. Tangkai 
daun dan Pelepah rotan melekat pada buku-buku tersebut, pada 
batang rotan pertumbuhanya selalu ke atas menuju sinar matahari 
(Januminro, 2000) 
Pelepah daun tanaman rotan berada pada buku dan 
menutupi permukaan ruas batang, anak daun tumbuh di atas 
pelepah. Letak antara daun sejajar atau menyirip genap atau ganjil 
dan berseling di sepanjang pelepah daun.Rotan termasuk tumbuhan 
berbunga majemuk dan dibagi menjadi dua kelompok, yaitu jenis 
rotan yang berbunga pada ujung (terminal) dan hanya muncul satu 
kali dalam hidupnya, kemudian proses generatif tanaman akan 
mati, dan jenis rotan yang berbunga pada tepi batang, kemudian 
proses keluarnya akan terjadi lagi (Januminro, 2000) 
Tanaman rotan memiliki sifat-sifat antara lain sifat fisis dan 
mekanis karena digunakan untuk menentukan mutu penapilan dan 
kekuatan rotan. Kekuatan rotan berhubungan dengan kerapatan, 
dikarenakan kerapatan dapat mempengaruhi sifat kekuatan, 
kembang susu, bahan kimia serta sifat pengolahan dan penggunaan 










































Gambar 2. 6  Bambu 
 (Sumber: wikipedia.org) 
 
Kingdom   : Plantae 
Phylum/Division  : Angiospermae 
Class    : Monokotil 
Order   : Poales 
Family   : Poaceae 
Subfamilly  : Bambusoideae 
Bangsa   : Bambuseae 
 
Tumbuhan bambu umumnya tersebar luas di Indonesia, 
seperti di Jawa, Sumatera, Kalimantan, Sulawesi dan Papua. 
Bambu dapat ditemukan di dataran rendah dan di daerah 
pegunungan dengan ketinggian sekitar 300 meter diatas permukaan 
laut. Pada umumnya ditemukan ditempat terbuka dan pada daerah 
yang bebas dari genangan air (Widnyana, 2012) 
Bambu memiliki potensi yang sangat besar untuk 
dikembangkan menjadi bahan industri dan kerajinan. Bambu 
dipilih sebagai salah satu sumber daya alam yang potensial untuk 
dikembangakan dikarenakan bambu memiliki masa pertumbuhan 



































yang cepat, sehingga memungkinkan tumbuhan bambu dapat 
menggantikan peranan kayu (Hidayat, 2012) 
Bambu memiliki ciri-ciri, batang berbentuk silinder, 
berbuku-buku, pada setiap buku terdapat mata tunas atau cabang. 
Batang berongga dan berdinding keras. Akar pada bambu terdiri 
atas rimpang (rhizon) beruas dan berbuku, pada buku akan 
ditumbuhi oleh serabut dan tunas yang dapat berkembang menjadi 
batang. Tumbuhan bambu juga tergolong sebagai keluarga 
Gramineae (rumput-rumputan) atau Hiant Grass (rumput raksasa) 
karena tumbuhan bambu selalu berumbun dan terdiri dengan 
banyak bambu disekitarnya. Bambu yang sudah dewasa berumur 4-
5 tahun (Widnyana, 2012). 
2.3.4 Besi  
Besi adalah logam yang berasal dari bijih besi yang banyak 
digunakan untuk kehidupan manusia sehari-hari. Besi terdapat di alam 
dalam bentuk senyawa, misalnya pada mineral hematite (Fe2O3), 
magnetit (Fe2O4), pirit (Fe2S2), siderite (Fe2CO3)  dan limonit 
(2Fe2CO33H2O). Besi merupakan logam yang terpenting dalam industri 
maka dari itu besi memiliki nilai ekonomis yang tinggi. 
 
2.4  Bahan pembuatan alat tangkap garit setelah tahun 1980 (Stainless) 
Stainless merupakan baja yang memiliki kandungan minimal 
10,5% Cr. Stainless yang memiliki kandungan lebih dari 30% Cr, daya 
tahan terhadap oksidasi akan sangat tinggi. Menurut Indra dkk (2008), 
Katagori Stainless dibagi menjadi lima golongan utama yaitu 
Austenitic, Ferritic, Martensitic, Duplex dan Precipitation Hardening. 
1. Austentic 
Austentic memiliki kandungan 16% Chrom dan 6% Nikel. 








































Ferritic memiliki kandungan Chrom 10,5%-18%. 
Ketahanan Ferritic terhadap korosi tidak terlalu bagus dan relatif 
sulit untuk di febrikasi. 
3. Martensitic 
Martensitic memiliki kandungan Chrom yang lebih sedikit 
dibandingkan Ferritic. Kandungan Chrom 16% dan 2% Nikel, 
kelebihan Martensitic yaitu memiliki kekuatan yang lebih tinggi 
pada saat hardening. 
4. Duplex 
Duplex memiliki kombinasi antara sifat tahan korosi dan 
suhu yang lebih tinggi, untuk kekuatan Duplex lebih tinggi 
Austentic tetapi ketahanan korosinya tidak sebaik Ferritic. 
5. Precipitation Hardening 
Precipitation Hardening terbentuk oleh penambahan unsur 
tembaga (Cu), Titanium (Ti), Niobium (Nb) dan almunium. Proses  
precipitation hardening disebabkan oleh pengendapan dalam 
struktur mikro logam 
2.5 Alat tangkap Terung 
Alat tangkap terung tidak hanya dengan alat tangkap garit, terdapat 
juga beberapa alat tangkap yang lain yaitu : 
1. Tombak 
Alat tangkap yang digunakan oleh Nelayan Desa Alosi 
Provinsi Sulawesi Tenggara dalam penangkapan terung 
menggunakan alat tangkap tombak. Ada dua jenis tombak yang 
digunakan tombak bermata satu dan tombak bermata tiga. Alat 
tangkap bantunya terdiri dari lampu petromaks,  senter dan ember. 









































Ladong biasanya digunakan untuk menangkap teripang di 
perairan Karang Scott Australia. Alat tangkap ladong berbentuk 
seperti panah yang dilekatkan pada batu. (Panggabean dkk, 2012). 
3. Tangan 
Tangan digunakan untuk menangkap teripang ketika air 
surut atau kedalaman air 0,5 m. Alat tangkap ini digunakan oleh 
Nelayan Desa Alosi Provinsi Sulawesi Tenggara (Hartono dkk, 
2017). 
4. Serok 
Alat tangkap serok berbentuk seperti serokan yang 
digunakan untuk menangkap terung di kedalaman kurang dari 1 
meter di perairan Karang Scott Australia (Panggabean dkk, 2012). 
 
2.6 Analisis Ekonomi 
Analisis ekonomi membutuhkan analisis kelayakan finansial, 
kelayakan finansial dibuat berdasarkan data dan informasi yang diperoleh 
dari kebutuhan modal investasi, laporan laba-rugi dan proyeksi cashflow. 
Beberapa analisis tentang kelayakan finansial yang dapat dibuat 
berdasarkan 3 laporan keuangan tersebut antara lain: Tingkat 
pengembalian atas suatu modal pribadi yang diinvestasikan (ROE), tingkat 
pengembalian atas seluruh modal investasi (ROI), R/C ratio, Payback 
Period dan laba rugi (Teguh, 2016). 
Menurut Teguh (2016) Penjelasan R/C ratio, ROI, ROE, pay-back 
period, NPV dan IRR sebagai berikut : 
1. Revenue/Cost Ratio 
Revenue/Cost Ratio digunakan untuk mengukur prospek 
bisnis dengan membandingkan (Revenue) dengan suatu biaya(cost) 
yang dikeluarkan. Revenue merupakan pendapatan yang diperoleh 
dari hasil suatu 
 penjualan produk, sedangkan cost merupakan biaya yang 
diperlukan untuk menghasilkan produk yang dijual. 



































    
                
                 
 
Kriteria : 
R/C > 1 : Usaha menguntungkan, maka usaha layak untuk 
dilanjutkan atau dikembangkan  
R/C = 1 : Usaha tidak untung dan tidak rugi  
R/C< 1: Usaha rugi, maka usaha tidak layak untuk 
dikembangkan 
2. ROI dan ROE 
ROI (Return On Investment) merupakan alat analisis untuk 
mengukur tingkat pengembalian atas total investasi yang dilakukan. 
Caranya adalah dengan membandingkan penghasilan sebelum 
biaya modal dan pajak. Selain itu  ROI merupakan indikator  untuk 
mengetahui seberapa baik perencanaan atau pengelolaan bisnis. 
Sebuah rencana bisnis layak dibiayai hanya jika memiliki nilai ROI 
lebih besar dari 0 (nol) atau ROI bernilai positif. ROI (Return On 
Investment) didapat dengan rumus : 
    
                 
         
       
ROE (Return On Equaity) merupakan alat ukur tingkat 
pengambalian atas setiap rupiah modal pribadi yang disertakan 
dalam pembiayaan sebuah bisnis, dengan membandingkan 
penghasilan bersih dengan modal pribadi yang disertakan. Nilai 
ROE yang rendah merupakan signal bahwa pemilik modal 
mungkin dapat memperoleh hasil lebih baik jika menginvestasikan 
uangnya pada usaha lain. Secara matematis sebuah rencana usaha 
akan layak dibiayai jika memiliki nilai ROE lebih dari 0 ( nol). 
3. Pay-back Period 
Pay-back Period (PP) merupakan alat analisis kelayakan 
finansial yang mengukur kecepatan dalam satuan waktu 
pengembalian seluruh modal investasi, yang umumnya tingkat 
pengembalian modal investasi berbanding lurus dengan PP. 
Namun, terkadang informasi nilai PP sangat penting untuk 



































diketahui, agar dapat membuat alternatif rencana bisnis yang 
didapat. Sehingga pebisnis dapat mengetahui pengembalian seluruh 
modal investasi. Pay-back Period (PP) didapat dengan rumus 
sebagai berikut : 
               
         
                 
 
4. Net Present Value (NPV) 
NPV merupakan suatu analisis kelayakan yang diperoleh di 
masa mendatang dengan harga yang harus dikonversi menjadi nilai 
saat ini. Konversi dilakukan dengan men-discount suatu nilai uang 
yang akan diterima di masa depan (future value/FV) dengan tingkat 
bungan tertentu. Nilai NPV didapat dari rumus : 
NPV = Total PV Cash Flow – Modal Investasi Awal 
5. Internal Rate of Return (IRR) 
IRR merupakan tingkat bunga yang akan menghasilkan 
total PV cashflow sama dengan nilai modal investasi (NPV=0). 
Semakin besar nilai IRR menyatakan bahwa semakin baik bisnis 
tersebut, tetapi kelayakan suatu bisnis juga dapat dilihat dari nilai 
IRR.  
       
    
         
          
Setelah itu mencari seberapa besar nilai IRR dari nilai investasi 
dalam satuan persen rumus : 
    
   
         
      
Nilai IRR lebih besar dari pada biaya modal maka dapat 
dinyatakan layak dengan minimum Attractive Rate of Return 
(MARR), nilai MARR didasarkan pada biaya modal atau biaya 
hutang. Nilai MARR didapat dari rumus :  
MARR didapat dari Ic= rd.Id + (1-Rd) ie, dimana 
Rd = rasio hutang dan modal 
 




































Jika Rd didapat dari hutang maka nilai Rd = 1 
Jika Rd didapat dari modal dan hutang. Maka nilai Rd 
dihitung dari rasio antara hutang dan modal 
I-rd = rasio modal sendiri dengan modal seluruhnya, modal 
sendiri adalah modal yang diperoleh dari individu yang mempunyai 
usaha. 
Id = rate of return (Modal Pribadi) 
Ie = tingkat pengembalian (Suku bunga) 
Ic = Cost of Capital(nilai MARR yang didapat) 
IRR > ic (MARR) : Usaha menguntungkan, maka usaha layak 
untuk dilanjutkan atau dikembangkan  
IRR > ic (MARR) : Usaha tidak untung dan tidak rugi  
IRR > ic (MARR) : Usaha rugi, maka usaha tidak layak untuk 
Dalam penentuan nilai R/C ratio, ROI, ROE, pay-back period, 
NPV dan IRR memerlukan beberapa variabel yang digunakan dalam 
perhitungan yaitu investasi, keuntungan bersih, pendapatan kotor, biaya 
operasional, biaya penyusutan. Penjelasan mengenai variabel penentuan 
nilai R/C ratio, ROI, ROE, pay-back period, NPV dan IRR dapat dilihat 
dibawah ini : 
1. Investasi 
Investasi merupakan sejumlah uang atau sumberdaya 
lainnya yang dilakukan saat ini (present time) dengan harapan 
memperoleh manfaat (benefit) di kemudian hari (in future). Dalam 
tataran praktik, investasi biasanya dikaitkan dengan berbagai 
aktivitas yang terkait dengan penanaman uang pada berbagai 
macam alternatif aset baik yang tergolong sebagai aset real (real 
assets) seperti tanah, emas, properti ataupun yang berbentuk aset 
finansial (financial assets), misalnya berbagai bentuk surat 
berharga seperti saham, obligasi ataupun reksadana. Bagi investor 
yang lebih pintar dan lebih berani menanggung risiko, aktivitas 
investasi yang mereka lakukan juga bisa mencakup investasi pada 



































aset-aset finansial yang lebih berisiko lainnya yang lebih kompleks, 
seperti warrants, option, dan futures maupun ekuitas internasional 
(Nurhidayat, 2009). 
2. Keuntungan Bersih 
Keuntungan Bersih merupakan selisih positif antara total 
pendapatan dengan total biaya.sehingga besarnya jumlah laba yang 
diperoleh perusahaan tergantung pendapatan yang diperoleh  
(Nasution and Marlina, 2012). 
3. Pendapatan Kotor 
Pendapatan kotor adalah selisih antara penjualan bersih 
dengan harga pokok penjualan. Pada pendapatan kotor disebut 
bruto karena jumlah ini masih harus dikurangi dengan beban-beban 
usaha. Laba kotor juga diartikan kelebihan dari pendapan penjualan 
bersih melebihi harga pokok penjualan  (Rozaq, 2015). 
4. Biaya Operasional 
Biaya operasional  merupakan salah satu elemen yang 
paling penting dalam aktivitas ekonomi pada suatu perusahaan 
dalam pembentukan laba. Biaya operasional juga diatirkan  seluruh 
pengeluaran yang terjadi dalam suatu organisasi guna pelaksanaan 
aktivitas serta pencapaian tujuan yang telah ditentukan” dan 
Beberapa biaya operasional tersebut yaitu beban bunga yang 
merupakan beban yang dibayarkan bank berupa beban bunga dalam 
rupiah dan valuta asing kepada nasabah atau pihak lain yang 
berkaitan dengan kegiatan penghimpunan dana (Nasution and 
Marlina, 2012). 
5. Biaya Penyusutan 
Biaya penyusutan menurut PSAK Nomor 17 adalah alokasi 
jumlah suatu aset yang dapat disusutkan sepanjang masa manfaat 
yang diestimasi. Besarnya penyusutan untuk periode akuntansi 
dibebankan ke pendapatan baik secara langsung maupun tidak 
langsung. Beberapa hal yang perlu diperhatikan dalam menentukan 
besarnya biaya penyusutan adalah saat dimulainya penyusutan, 



































metode penyusutan, kelompok masa manfaat dan tarif penyusutan, 
dan harga perolehan.(Marjani dkk.2015). 
2.7 Penelitian Terdahulu 
Penelitian terdahulu tentang analisis ekonomi yang ada di Indonesia, dapat 
dilihat pada Tabel 2.1. 
  




Metode Variabel Hasil/Perbedaan 
     



















-Hasil analisis alat 
tangkap memiliki 
panjang 46 cm, 




-Ditinjau dari UU 
nomor 45 tahun 
2009 pasal 9, 
bahwa alat tangkap 






- Variabel yang 
digunakan 
2 Sari dkk. 2005. Analisa 
kelayakan ekonomis 
pada pembangunan 
instalasi untuk proses 
fertilisasi in vitro (FIV) 












- payback period 
selama 4,2 tahun 
- Nilai NPV sebesar 
Rp 197.282.671 
















3 Guntur Ade . 2013. 





- Efisiensi Teknis 
berkisar antara 0,22 






































Metode Variabel Hasil/Perbedaan 
     
ekonomis alat tangkap 
garuk dan peluang 
pengembangannya di 
desa rawameneng 
blanakan subang jawa 





teknis dan ekonomis 














selama satu tahun 
yaitu 50 juta 
 
-Alat tangkap garuk 
layak 
dikembangkan 
ditinjau dari aspek 
biologi 
Nilai R/C melebihi 
1 yang berarti usaha 
garuk layak untuk 
dilanjutkan 
Anasis sensitivitas 
yang dihitung yaitu 







- Perhitungan IRR 
dan NPV 
4 Setyawan Bangkit. 
2014. Studi kelayakan 
investasi proyek 
automasi pabrik kelapa 
sawit di PT.XY. 
Sumatera Utara. Jurnal 
PASTI Volume VIII 
No1. Hal 96-108 
 
Tujuan 
- Studi kelayakan 
investasi yang 











- Nilai NPV 
menunjukan 
investasi layak 
dengan nilai NPV 
Rp 4.506.006.470 
 
-Nilai PP layak 
untuk dilakukan 
dengan nilai PP 2 
tahun 11 bulan 
-Nilai BCR sebesar 
1.677. Nilai BCR 










- Perhitungan ROI 
dan R/C 
5 Mutia R.A. 
Mustaruddin.Eko S.W. 
Nimmi Z. 2013. 
Analisis efisiensi unit 
penangkapan pukat 












pada tahun tersebut 






































Metode Variabel Hasil/Perbedaan 
     
perikanan pantai 
lampulo banda aceh. 
Bogor. Jurnal 
Teknologi Perikanan 
dan Kelautan Vol 4 No 

































nyata terhadap hasil 
tangkapan pada 
musim barat yaitu 
daya mesin kapal, 





teknis pada variabel 
daya mesin, jumlah 
awak kapal, 
perbekalan dan 
jumlah lampu sudah 
tidak efisien, untuk 
faktor produksi 
tinggi jaring sudah 
sesuai sedangkan 
faktor produksi 
usaha untuk musim 










dan hasil tangkapan 






































METODE   PENELITIAN 
 
3.1 Pendekatan 
Pendekatan dalam penelitian ini, menggunakan pendekatan field 
research. Field research merupakan penelitian yang mengumpulkan data 
atau informasi yang dilaksanakan secara langsung kepada responden di 
lapangan (Mahdi dan Mujahidin, 2014). 
 
3.2 Populasi dan sampel 
Populasi total nelayan menurut ketua nelayan Sukolilo Baru, Bulak, 
terdapat 142 orang. 80% nelayan menggunakan alat tangkap waring dan 
garit, 14% nelayan hanya menggunakan waring sedangkan sisanya sekitar 
6% nelayan hanya menggunakan alat tangkap garit. Jumlah sampel yang 
digunakan dalam penelitian ini menggunakan metode Non Random 
Sampling dengan Teknik Proporsive Sampling. 
Proporsive Sampling merupakan cara pengambilan sampel melalui 
penetapan ciri-ciri sesuai dengan tujuan (Mahdi dan Mujahidin, 2014), 
Kriteria Proporsive Sampling yaitu nelayan yang menggunakan alat 
tangkap garit. Sampel pada penelitian ini yaitu 8 orang nelayan garit 
ditambah dengan 9 orang nelayan garit dan waring sehingga berjumlah 17 
orang. 
 
3.3 Teknik Pengumpulan data 
3.3.1 Teknik Observasi Langsung 
Teknik observasi langsung merupakan teknik pengumpulan 
data dengan cara mengamati dan mencatat suatu fenomena atau 
gejala yang menjadi objek penelitian dan peneliti terlibat langsung 
dalam aktivitas objek tersebut (Mahdi dan Mujahidin, 2014) 
Observasi yang dilakukan oleh peneliti sebanyak satu kali trip 
sedangkan trip untuk nelayan dalam satu tahun sebanyak 144 – 198 
kali trip dan menghabiskan perjalanan selama 12 jam ke 5 lokasi 



































yang berbeda. Adapun objek yang akan diambil berupa teknis alat 
tangkap garit. 
3.3.2 Teknik Wawancara 
Teknik wawancara merupakan suatu dialog yang dilakukan 
oleh pewawancara untuk mendapatkan informasi dari narasumber 
yang di wawancarai (Wirartha,2006). Teknik wawancara ini 
dilakukan pada setiap responden dengan cara diberikan pertanyaan 
yang sama secara langsung. Wawancara yang dilakukan kepada 17 
nelayan, pembuat garit, penajam garit serta pengolah dan penjual 
terung. 
3.3.3 Teknik Dokumenter 
Teknik dokumenter merupakan teknik pengumpulan data yang 
mengharuskan peneliti melakukan analisis terhadap dokumen-
dokumen untuk memperoleh data yang diperlukan dalam penelitian 
(Mahdi dan Mujahidin, 2014). Teknik dokumenter yang digunakan 
dalam penelitan ini berupa foto atau gambaran lokasi penelitian. 
 
3.4 Alat dan Bahan 
Alat dan Bahan proses penelitian dapat dilihat pada Tabel 3.1.  
Tabel 3. 1 Alat dan Bahan 
No Alat dan Bahan Fungsi 
1 Kamera Mendokumentasikan kegiatan 
2 Pulpen dan Buku Mencatat kegiatan 
3 Instrumen Wawancara 
 
3.5 Waktu/Tempat Penelitian 
Penelitian ini dilakukan di Sukolilo Baru, Kecamatan Bulak, 
Surabaya, Jawa Timur. Menurut Kelurahan Sukolilo Baru, Sukolilo Baru 
memiliki batas batas wilayah sebagai berikut : 
a. Sebelah Utara : Kelurahan Kenjeran 
b. Sebelah Timur : Laut jawa 
c. Sebelah Selatan : Kelurahan Dukuh Sutorejo 
d. Sebelah Barat : Kelurahan Gading 



































Luas wilayah Sukolilo baru sebesar 269,78 ha. Memiliki ketinggian 
3 Meter diatas permukaan laut, suhu udara rata-rata selama 2018 adalah 
33 . Sebagian besar masyarakat berprofesi sebagai karyawan swasta 
(Kelurahan Sukolilo, 2019). Waktu yang digunakan dalam penelitian ini 
dari bulan Maret sampai dengan Juni 2019.  
 






1. Data alat tangkap garit 
2. Data penangkapan 
(Produksi, jumlah trip, lama 
waktu,perahu, bahan bakar, 
tenaga kerja, jumlah alat, 
perbekalan, tangkapan yang 
diolah)









Gambar 3. 1 Diagram Alir 



































3.7 Data Primer 
Data primer yang didapat berupa data alat tangkap, data 
penangkapan dan analisis ekonomi. Penjelasan data dapat dilihat dibawah 
ini : 
3.7.1 Data alat tangkap 
Data alat tangkap diambil dari wawancara secara langsung ke 
beberapa responden terkait  
3.7.2 Data penangkapan dan analisis ekonomi 
Data penangkapan didapat dari wawancara dan dalam 
penelitian ini dapat dilihat pada Tabel 3.2. 
Tabel 3. 2 Data Penangkapan 
No Nama Variabel Satuan Pengukuran 
1 Produksi Kg 
2 Jumlah Trip Trip 
3 Lama Waktu Jam 
4 Perahu Indeks 
5 Bahan Bakar Liter 
6 Tenaga Kerja Orang 
7 Jumlah Alat Indeks 
8 Perbekalan Rupiah 
9 Tangkapan yang Diolah Persen 
 
1. Produksi atau output adalah nilai ikan yang disatukan dengan 
satuan pengukuran adalah Rupiah dan Kg (Zen dkk, 2002) 
2. Jumlah trip adalah jumlah total suatu nelayan dalam melakukan 
kegiatan penangkapan di laut 
3. Lama waktu adalah lama waktu yang diperlukan untuk mencari 
teripang dalam satu kali trip. Satuan pengukuran yang 
digunakan adalah jam (Arif, 2005) 
4. Perahu dalam satuan pengukuran yang digunakan meliputi 
panjang kapal, Tonase (GT) (Zen dkk, 2002) 
5. Bahan bakar adalah bahan bakar yang berguna untuk 
mengoprasikan kapal laut (per trip) dengan satuan yang 
digunakan adalah liter dan Rupiah (Zen dkk, 2002) 



































6. Tenaga kerja yaitu jumlah orang untuk mengoprasikan kapal 
dan alat tangkap perikanan  
7. Jumlah alat merupakan jumlah alat yang digunakan dalam satu 
kapal 
8. Perbekalan merupakan jumlah perbekalan yang di bawa oleh 
nelayan selama berada di laut (per trip) dan satuan pengukuran 
yang digunakan adalah Rupiah (Arif, 2005) 
9. Tangkapan yang diolah merupakan tangkapan yang diproses 
oleh nelayan sebelum dijual kepada pembeli dan satuan yang 
digunakan adalah (Persen). 
Data analisis ekonomi hasil ekonomi yang didapat dari 
wawancara dan dalam penelitian ini, berupa: 
1. Investasi yang diperlukan dalam kegiatan penangkapan terung 
menggunakan alat tangkap garit dan satuan pengukuran yang 
digunakan adalah Rupiah 
2. Investasi yang diperlukan dalam pengolahan terung dan satuan 
pengukuran yang digunakan adalah Rupiah 
3. Harga jual terung secara langsung dan harga jual terung dengan 
mengolahnya terlebih dahulu dan satuan pengukuran yang 
digunakan adalah Rupiah 
4. Biaya yang digunakan dalam perawatan alat tangkap garit dan 
kapal dalam satuan pengukuran yang digunakan adalah Rupiah 
Daftar wawancara dalam penelitian ini dapat dilihat pada 
Tabel 3.3 dan Tabel 3.4. 
Tabel 3. 3 Daftar Pertanyaan kepada Nelayan 
No Pertanyaan Pilihan 
1 Bagaimana Sejarah alat tangkap garit ?  
2 Apa bahan yang digunakan untuk pembuatan 
alat tangkap garit setelah 1980 ? 
[  ] Besi 
[  ] Stainless 
3 Bagaimana cara pembuatan alat tangkap 
garit ? 
 
4 Membutuhkan waktu berapa lama untuk 
pembuatan alat tangkap garit ? 
 
5 Bagaimana cara menggunakan alat tangkap 
garit ? 
 
6 Berapa lama waktu yang dibutuhkan saat 
penurunan alat tangkap garit ? 
[  ] 30 detik 
[  ] 1 Menit 
[  ] 2 Menit 



































No Pertanyaan Pilihan 
[  ] 3 Menit 
[  ] 5 Menit 
7 Apa fungsi masing-masing komponen alat 
tangkap garit ? 
 
8 Bagaimana jadwal penangkapan ?  
9 Apakah angin dan arus mempengaruhi 
penangkapan 
[  ] Ya 
[  ] Tidak 
10 Bagaimana cara menentukan lokasi 
penangkapan ? 
 
11 Apakah pernah menggunakan alat tangkap 
selain garit ? 
[  ] Ya 
[  ] Tidak 
12 Apakah kelebihan alat tangkap garit 
dibandingkan menggunakan alat lain dalam 
menangkap teripang atau terung ? 
 
13 Berapa hasil produksi per hari ? Saat arus kuat    =  
Saat arus sedang = 
Saat arus lemah  = 
14 Berapa bahan bakar yang digunakan dalam 
satu kali trip ? 
 
15 Berapa GT kapal yang digunakan ?  
16 Berapa rupiah jumlah yang digunakan untuk 
melaut ? 
 
17 Berapa lama waktu yang dibutuhkan dalam 
satu kali trip ? 
 
18 Berapa tenaga kerja yang dibutuhkan untuk 
melakukan proses penangkapan 
 
19 Berapa jumlah tangkapan yang diolah sendiri 
? 
[  ] Keseluruhan (100%) 
[  ] lebih dari 50% 
[  ] kurang dari 50% 
[  ] Tidak ada 
20 Apa saja alat bantu garit ?  
21 Berapa modal awal yang digunakan dan 
untuk apa saja ? 
 
22 Apakah meminjam modal kepada bank ? [  ] Ya 
[  ] Tidak 
23 Berapa modal yang dipinjam kepada bank 
dan untuk apa saja ? 
 
 
Tabel 3. 4 Daftar Pertanyaan kepada penjual dan pengolah 
No Pertanyaan 
1 Berapa modal awal yang digunakan untuk proses pengolahan ? 
2 Produksi yangdilakukan per hari/ per minggu ? 
3 Berapa biaya yang digunakan untuk memproduksi olahan teripang ? 
4 Berapa harga jual suatu olahan ? 
5 Bagaimana jalur penjualan olahan teripang ? 
 
3.8 Data Sekunder 
Data sekunder berupa data jumlah nelayan dan wilayah yang 
didapatkan dari  kelurahan Sukolilo Baru. 
 
 



































3.9 Analisis Ekonomi hasil tangkapan 
Analisis Ekonomi bertujuan untuk melakukan analisis keuangan dari 
studi kelayakan kegiatan bisnis untuk menentukan rencana investasi 
melalui suatu perhitungan biaya dan manfaat yang diharapkan, dengan 
membandingkan antara pengeluaran dan pendapatan/pemasukan, seperti 
ketersediaan dana, biaya modal, kemampuan kegiatan untuk membayar 
kembali dana tersebut dalam waktu yang telah ditetapkan dan menilai 
apakah kegiatan akan dapat berkembang terus (Umar, 2007). 
1. Investasi 
Investasi yang dihitung adalah investasi yang berasal dari 
nelayan yang melakukan penjualan langsung dan nelayan yang 
melakukan pengolahan (Guntur ,2013).  
Investasi nelayan penjualan langsung = Total investasi unit 
penangkapan 
Investasi nelayan pengolahan = Total investasi unit penangkapan + 
Total investasi pengolahan 
2. Biaya Operasional 
Biaya operasional yang dihitung adalah biaya operasional yang 
berasal dari biaya unit alat tangkap garit dan biaya operasional 
pengolahan terung. Biaya operasional didapat menggunakan rumus 
Guntur (2013) : 
Biaya Operasional = Biaya perawatan + biaya BBM + biaya 
perbekalan 
3. Biaya Penyusutan 
Biaya penyusutan yang dihitung adalah biaya penyusutan yang 
berasal dari biaya investasi unit alat tangkap garit dan biaya investasi 
pengolahan terung. Biaya penyusutan didapat menggunakan rumus 
Teguh (2016) : 
                 
         
             
 



































Biaya penyusutan menggunakan metode garis lurus (stright 
line), menurut Teguh (2016) metode penyusutan ini nilai 
penyusutannya dianggap sama. 
4. Penerimaan usaha (Biaya kotor) 
Biaya penerimaan usaha diperoleh dari total produksi satu 
musim penangkapan yaitu pada bulan Oktober 2018 hingga April 
2019. Total produksi yang didapat kemudian dihitung harga jualnya 
sehingga mendapatkan biaya kotor. Biaya kotor didapat 
menggunakan rumus Guntur (2013) : 
Biaya kotor = Total Produksi x Harga Penjualan terung 
5. Keuntungan Bersih 
Keuntungan bersih yaitu keuntungan yang sudah dikurangi 
biaya operasional dan biaya penyusutan. Keuntungan bersih didapat 
menggunakan rumus Guntur (2013) : 
Keuntungan bersih = Pendapatan kotor – (biaya operasional + biaya 
penyusutan) 
6. Analisis Revenue Cost Ratio (R/C) 
Analisis R/C digunakan untuk mengetahui kelayakan suatu 
usaha. Nilai R/C didapat menggunakan rumus Teguh (2016) : 
    
                
                 
 
Catatan : 
R/C > 1 : Usaha menguntungkan, maka usaha layak untuk 
dilanjutkan atau dikembangkan  
R/C = 1 : Usaha tidak untung dan tidak rugi  
R/C< 1: Usaha rugi, maka usaha tidak layak untuk 
dikembangkan 
7. Analisis Payback Period  
Analasis payback period digunakan untuk mengetahui jangka 
waktu pengembalian modal suatu usaha. Nilai payback period 
didapat menggunakan rumus Teguh (2016) : 
               
         
                 
 



































Catatan: Jika Payback period lebih kecil dari umur proyek, 
maka usaha layak untuk dilakukan. Semakin kecil nilai PP, maka 
usaha tersebut semakin layak. 
8. Analisis Return of Investment 
Analisis Return of Investment atau ROI digunakan untuk 
mengetahui keuntungan yang didapatkan dari suatu usaha. Nilai ROI 
didapatkan menggunakan rumus Teguh (2016) : 
    
                 
         
       
9. NPV 
NPV atau Net Present Value diasumsikan biaya investasi 
dipinjam kepada Bank seluruhnya dengan suku bunga Bank 
Indonesia pada bulan Oktober tahun 2018 yaitu sebesar 5,75% (Bank 
Indonesia, 2019). NPV digunakan untuk mengetahui keuntungan 
yang didapat dari suatu usaha, usaha yang dimaksud adalah usaha 
yang modal investasi berasal dari peminjaman bank. Nilai NPV 
didapat menggunakan rumus Teguh (2016) : 
NPV = Total PV Cash Flow – Modal Investasi Awal 
Nilai PV Cash Flow merupakan nilai suatu barang yang sudah 
dikenakan pajak pada manfaat bersih (Teguh, 2016). 
Modal Investasi awal merupakan modal yang dikeluarkan oleh 
pemilik saat pertama kali melakukan usaha (Nurhidayat, 2009) 
10. IRR 
IRR digunakan untuk mencari keuntungan yang didapat. Modal 
yang digunakan pada nilai IRR, yaitu modal yang berasal dari 
peminjaman bank. Untuk mengetahui nilai IRR menggunakan rumus 
Teguh (2016) : 
NPV Suku bunga bernilai positif – NPV Suku bunga bernilai 
negatif = Selisih 1%,  
Perhitungan antara selisih suku bunga harus bernilai 1%, hal 
ini menunjukan nilai IRR (NPV=0) berada diantara kedua suku 
bunga tersebut. Langkah selanjutnya yaitu mencari nilai PV selisih 
antara kedua suku bunga tersebut. 



































Selisih 1% suku bunga = Total PV Suku Bunga bernilai 
positif – Total PV Suku bunga bernilai negatif  
Perhitungan selisih nilai PV digunakan untuk mencari nilai 
persentase perbedaan. Nilai persentase perbedaan diketahui dengan 
rumus: 
                     
                           
                     
    
Perhitungan persentase perbedaan digunakan untuk 
mendapatkan nilai IRR. Nilai IRR diketahui dengan rumus : 
IRR = Suku bunga bernilai positif + Persentase Perbedaan 
Nilai MARR digunakan untuk mengetahui kelayakan suatu 
investasi, nilai MARR didapat dari : 
Ic= rd.Id + (1-Rd) ie 
Keterangan :  
Rd = rasio hutang dan modal 
Catatan : 
Jika Rd didapat dari hutang maka nilai Rd = 0 
Jika Rd didapat dari modal dan hutang. Maka nilai Rd 
dihitung dari rasio antara hutang dan modal 
I-rd = rasio modal sendiri dengan modal seluruhnya, modal 
sendiri adalah modal yang diperoleh dari individu yang mempunyai 
usaha. Biaya peminjaman modal yang digunakan sebesar Rp 
20.000.000 atau 49% dari investasi. Biaya peminjaman ini Rp 
10.000.000 untuk pembelian kapal dan Rp 10.000.000 untuk 
pembelian alat tangkap garit. 
Id = rate of return (Modal Pribadi) 
Ie = tingkat pengembalian (suku bunga) 
Ic = Cost of Capital (nilai MARR yang didapat) 
Catatan : 
IRR > ic (MARR) : Usaha menguntungkan, maka usaha layak 
untuk dilanjutkan atau dikembangkan  
IRR = ic (MARR) : Usaha tidak untung dan tidak rugi  



































IRR < ic (MARR) : Usaha rugi, maka usaha tidak layak untuk 
Perhitungan MARR yang didapat yaitu : 
Ic= (1 x 0,0575) + (1-0,51) (0,0575) 
Ic= 0,0575 + 0,0281 
Ic= 0,0856 atau 8,56% 
Nilai MARR yaitu sebesar 8,56%. 
11. Selisih Keuntungan 
Selisih keuntungan dilakukan untuk mengetahui rasio 
keuntungan antara investasi dilakukan dengan modal pribadi dengan 
investasi yang berasal dari pinjaman bank. Untuk mengetahui selisih 
keuntungan dilakukan dengan rumus (Teguh, 2016) : 
Selisih keuntungan = ROI(%) – IRR(%) 
 



































HASIL DAN PEMBAHASAN 
4.1 Metode Penangkapan Terung dengan alat tangkap garit 
4.1.1 Alat Tangkap Garit 
Kegiatan penangkapan yang dilakukan oleh nelayan 
memerlukan alat yang berbeda sesuai dengan kebutuhannya, salah 
satunya untuk menangkap teripang. Salah satu alat tangkap teripang 
salah satunya adalah Garit. 
Alat tangkap garit di Sukolilo Baru, Bulak merupakan alat 
tangkap yang digunakan secara turun temurun dan sudah beroprasi 
sebelum kemerdekaan Republik Indonesia. Alat tangkap ini menurut 
ketua nelayan di Bulak,(Bapak Hamuka) dinamakan garit 
dikarenakan proses alat tangkap ini menggarit substrat tanah dalam 
pengambilan teripang, maka alat tangkap ini dinamakan alat tangkap 
garit. Alat tangkap garit mengalami perkembangan sampai sekarang, 
mulai terbuat dari Rotan, Bambu, besi dan pohon jambe sampai yang 
terbuat dari stainless. Perkembangan alat tangkap garit dapat dilihat 
pada Tabel 4.1. 
Tabel 4. 1 Gambar dan ukuran Alat tangkap sebelum 1980 dan setelah 1980 








































 Pada Tabel 4.1 diketahi bahwa garit sebelum tahun 1980 
dan setelah tahun 1980 memiliki panjang yang sama yaitu 46 cm 
tetapi memiliki panjang yang berbeda, pada garit sebelum tahun 
1980 memiliki panjang 150 cm sedangkan garit setelah tahun 1980 
memiliki panjang 144 cm. Bahan dari bagian garit sebelum tahun 
1980 dan setelah 1980 dapat dilihat pada Tabel 4.2. 
Tabel 4. 2 Bahan Alat tangkap sebelum 1980 dan setelah 1980 
Bagian Sebelum 1980 Setelah 1980 
Gapit Bawah Pohon Jambe atau Bambu Stainless 
Pemberat 
Bambu yang diisi dengan 
semen dipadatkan dengan 
lem 
Besi atau paralon yang diisi 
dengan semen dipadatkan 
dengan lem 
Gapit Atas Bambu Stainless 
Gigi Besi Stainless 
Ebek-Bbek Bambu Terpal 
 
Alat Tangkap Garit sebelum 1980 
Pada tabel 4.2 diketahui bahwa garit sebelum tahun 1980 
memiliki bahan yang berbeda. Posisi bahan pada tabel 4.2 dapat 
dilihat pada gambar 4.1 
 
Gambar 4. 1 ilustrasi alat tangkap garit model sebelum tahun 1980 
Menurut ketua nelayan, Bapak Hamuka, alat tangkap garit 
yang beroprasi sebelum tahun 1980 di Sukolilo Baru, Bulak 
memiliki bagian-bagian yang sama dengan sekarang tetapi bagian-
bagian terbuat dari bahan yang berbeda, mulai dari besi, pohon 
jambe, bongkotan dan rotan. Penjelasan Gambar 4.1 dapat dilihat di 
bawah ini: 
Bagian A terbuat dari pohon jambe pinang 
Pohon jambe pinang merupakan bahan yang digunakan 








































tangkap garit (lihat gambar 2.4). Cara pembuatannya yaitu 
pohon jambe pinang  dipotong sesuai ukuran. Ukuran pertama 
yaitu 150 cm yang digunakan sebagai gapit bawah, kemudian 
bagian kanan dan kiri masing-masing diberi sepanjang 3 cm 
yang digunakan untuk mengikat gapit bawah dengan tali rafia, 
bagian tengah sepanjang 144 cm diberi lubang sesuai dengan 
tegakan yang diinginkan, dapat menggunakan 17 tegakan atau 
19,21 dan 23 tegakan. 
Ukuran kedua yaitu sepanjang 30 cm yang digunakan 
sebagai tegakan, utuk jumlah tegakan pada ukuran kedua 
disesuaikan dengan lubang tegakan yang tersedia pada gapit 
bawah. 
Bagian B terbuat dari Besi 
Besi merupakan bahan yang digunakan untuk membuat 
gigi pada alat tangkap garit. Panjang besi 18 cm dan dapat 
dibuat sebanyak 17,19,21 atau 23 sesuai dengan jumlah tegakan 
yang tersedia.  
Bagian C terbuat dari rotan dan tali 
Rotan merupakan bahan yang digunakan untuk mengikat 
antara besi dengan tegakan (lihat gambar 2.5). Proses 
pembuatan rotan yaitu penjemuran batang rotan hingga agak 
kering, setelah itu rotan direndam selama beberapa jam, rotan 
yang sudah direndam kemudian diangkat dan dikeringkan 
kembali selama lebih dari 10 hari, setelah dikeringkan lebih dari 
10 hari, rotan kemudian diambil kulitnya. Kulit rotan digunakan 
untuk mengikat besi dengan tegakan yang terbuat dari bahan 
pohon Jambe Pinang. Kulit rotan hanya dapat bertahan selama 
satu tahun, ketika lebih dari satu tahun, rotan akan mudah putus.  
Tali digunakan sebagai bahan pengganti rotan, 
dikarenakan bahan rotan yang memerlukan proses rumit dan 
hanya memiliki usia pemakaian satu tahun. Tali yang digunakan 
dalam mengikat adalah tali untuk packing barang. Proses 



































pembuatan tali hingga siap pakai yaitu, tali packing barang 
dipotong menjadi dua bagian. Pemotongan tali digunakan agar 
tali packing tidak terlalu tebal, tali yang tebal dapat mempersulit 
proses pengikatan gigi dengan tegakan.. 
Bagian D terbuat dari Bongkotan bambu 
Bongkotan bambu merupakan bagian dari pohon bambu 
yang  berada di dalam tanah. Bongkotan bambu merupakan 
bahan yang digunakan untuk membuat gapit bawah, pemberat 
dan gapit atas. Proses pembuatannya yaitu bongkotan bambu  
dibuat sepanjang 150 cm sebanyak tiga kali. Pembuatan 
sebanyak tiga kali diperlukan untuk membuat gapit bawah, 
pemberat dan gapit atas. 
Sejak Tahun 1980 model bahan baku garit seperti ini 
sudah tidak digunakan lagi. Nelayan Sukolilo Baru, Bulak 
mengunakan bahan baku penganti garit dengan besi dan 
stainless pada keseluruhan bagiannya. Proses pergantian bahan 
dikarenakan bahan yang terbuat dari besi dan stainless memiliki 
jangka waktu lebih lama dan perawatan yang lebih murah 
menurut Bapak Hamuka. 
Alat Bantu Tangkap Garit  
Ebek–ebek juga berfungsi membantu dalam proses 
penangkapan menggunakan garit, ebek-ebek model lama ini terbuat 
dari bahan bambu, dan seperti tikar untuk bertamasya. Pemasangan 
ebek-ebek model lama dengan model baru berbeda, berikut adalah 
ilustrasi pemasangan ebek-ebek model lama pada kapal pada gambar 
4.2. 
 
Gambar 4. 2 Pemasangan ebek-ebek model lama pada kapal 



































Pemasangan Ebek-ebek model lama terlihat pada gambar 4.2, 
ebek-ebek tersebut terlihat dalam posisi tegak dikarenakan ebek-ebek 
model lama menggunakan bambu dengan dijepitkan perahu tanpa 
menggunakan tali sedangkan ebek-ebek yang sekarang menggunakan 
tali, jadi posisi ebek-ebek yang baru lebih fleksibel. 
Alat Tangkap Garit setelah 1980 
Secara lengkap bagian-bagian alat tangkap Garit dan 
spesifikasinya disajikan pada Tabel 4.3 
Tabel 4. 3 Spesifikasi alat tangkap Garit 
No Bagian Bahan Ukuran 
1 Gapit Bawah Stainless Panjang 144 cm 
2 Pemberat Besi atau paralon yang 
diisi dengan semen 
dipadatkan dengan lem  
Panjang 144 cm 
Diameter 2 cm 
Berat 2kg /2,5 kg/3 kg 
Jumlah 1 buah 
3 Gapit Atas Stainless Panjang 144 cm 
4 Gigi Stainless Panjang 46 cm 
Jumlah 17 / 19 / 21 / 23 
 
Pada Tabel 4.3 alat tangkap garit setelah 1980 terbuat dari 




Gambar 4. 3 Alat tangkap garit model setelah tahun 1980 
Alat tangkap Garit yang terdapat di Sukolilo Baru, Bulak dapat 
dilihat pada Gambar 4.3 yang memiliki Panjang 144 cm dengan 
tinggi 46 cm yang terbuat dari stainless dan besi, memiliki 23 batang 
tegak dengan jarak masing-masing 6,2 cm. 
46 
144 




































Gambar 4. 4 Bagian-Bagian Garit 
 (Sumber : Data Primer Penelitian, 2019) 
 
Keterangan: 
(a) = Gapit bawah 
(b) = Pemberat 
(c) = Gapit atas 
(d) = Gigi 
 
Alat Tangkap Garit yang digunakan di Sukolilo Baru, Bulak 
memiliki beberapa bagian yang sama tetapi memiliki jumlah tegakan 
yang berbeda-beda yang digunakan oleh nelayan.Alat tangkap Garit 
terdiri dari 4 bagian yaitu Gapit bawah, Pemberat, Gapit atas serta 
Gigi. 
(a) Gapit bawah 
Gapit bawah adalah bagian pada alat tangkap garit yang 
memiliki panjang 144 cm, berfungsi sebagai tempat untuk 
mengikatkan tali penarik yang terbuat dari rafia sehingga bisa 
ditarik oleh nelayan. Gapit bawah terbuat dari Stainless. 
(b) Pemberat 
Pemberat adalah bagian alat tangkap garit yang berbentuk 
persegi panjang dan terbuat dari paralon yang dimasukan semen, 
setelah itu dipadatkan dengan lem. 
     
(a)     (b) 
Gambar 4. 5 Pemberat alat Garit (a) Desain pemberat (b) 



































Pemberat memiliki panjang 144 cm dengan diameter 2 
cm, masing-masing garit memelukan satu pemberat, antara lain 
berat 2 kg, 2,5 kg dan 3 kg. 
 
Gambar 4. 6 Nomor pemberat Garit 
 
Pada gambar 4.6 pemberat pada Garit posisi 1 dan 5 
memiliki pemberat 2 kg, pada Garit posisi 2 dan 4 seberat 2,5 
kg, dan pada Garit posisi 3 sebesar 3 Kg. Pada posisi Garit 1 dan 
5 memiliki pemberat lebih ringan dan semakin ketengah Garit 
pada posisi 3 lebih berat agar antara satu dengan yang lainnya 
Balance. Garit posisi 1 dan 5 juga memiliki berat yang lebih 
ringan dibanding dengan Garit posisi 2,3 dan 4 dikarenakan juga 
Garit 1 dan 5 jauh dari kapal sehingga pada saat menarik Garit 1 
dan 5 lebih mudah. 
(c) Gapit Atas 
Gapit atas adalah bagian pada alat tangkap garit yang 
memiliki panjang 144 cm dan sama seperti dengan Gapit bawah 
tetapi memiliki fungsi yang berbeda, Gapit atas digunakan 
sebagai tempat untuk menghubungkan tegakan kepada Gigi. 
Gapit bawah terbuat dari Stainless dan biasanya sering 
dilakukan pengelasan pada Gapit atas dikarenakan penghubung 



































antara Gigi dan Gapit bawah sering terlepas, diakibatkan oleh 
derasnya arus atau terbentur lapisan sedimen yang keras. 
(d) Gigi 
Gigi adalah bagian pada alat tangkap garit yang berbentuk 
tajam seperti gigi, terdiri dari 17,19,21 dan 23 tegakan. Gigi 
terbuat dari bahan Stainless, Gigi memiliki panjang 55 cm 
sebelum diruncingkan, setelah diruncingkan Gigi memiliki 
panjang 46 cm. 
    
   (a)    (b)  
Gambar 4. 7 Gigi alat Garit (a) Gigi tampak samping (b) 
Gigi pada masing-masing tegakan memiliki jarak yang 
berbeda dan dapat dilihat pada tabel 4.4. 
Tabel 4. 4 Jarak masing-masing tegakan 
Jumlah Tegakan Jarak masing-masing tegakan 
17 8,4 cm 
19 7,5 cm 
21 6,8 cm 
23 6,2 cm 
 
Data ini diperoleh dari lebar garit sepanjang 144 cm dibagi 
dengan jumlah tegakan, sehingga menghasilkan jarak yang 
berbeda pada setiap tegakan, pada 17 tegakan memiliki jarak 8,4 
cm, pada 19 tegakan memiliki jarak 7,5 cm, pada 21 tegakan 
memiliki jarak 6,8 cm dan pada 23 tegakan memiliki jarak 6,2 
cm, berarti semakin banyak tegakan maka semakin kecil jarak 
antar tegakan. 
Gigi yang digunakan yaitu 17,19,21,23. Jumlah Gigi yang 
digunakan berjumlah ganjil dikarenakan untuk 
menyeimbangkan masing-masing beratnya, semakin banyak 
Gigi 
Tegakan 



































Gigi maka peluang semakin banyak terung yang didapat. Gigi 
yang paling seimbang untuk Garit dan bepeluang banyak yaitu 
gigi yang memiliki 19 Tegakan menurut nelayan alat tangkap 
garit. 
Proses Pembuatan Alat Tangkap Garit setelah 1980 
Menurut narasumber Bapak Albar, proses pembuatan 5 unit 
Garit memerlukan waktu selama 2 hari dan memiliki minimal 2 
orang tenaga kerja yang berbeda, hari pertama digunakan untuk 
mengelas dan mengebor dilakukan hampir seharian penuh sekitar 8 
jam sedangkan pada hari kedua digunakan untuk meruncingkan pada 
bagian gigi, pada tahap peruncingan menggunakan alat Gerinda dan 
menurut Bapak Rofiq untuk meruncingkan atau menajamkan satu 
Gigi membutuhkan waktu selama 3 menit, waktu penajaman dapat 
dilihat pada Tabel 4.5. 
Tabel 4. 5 Waktu yang dibutuhkan untuk penajaman Gigi 
Jumlah Tegakan (5 Garit) Waktu yang dibutuhkan Lonjor 
17 4 Jam 15 Menit 8 Lonjor 
19 4 Jam 45 Menit 9 Lonjor 
21 5 Jam 15 Menit 10 Lonjor 
23 5 Jam 45 Menit 11 Lonjor 
(Sumber : Data Primer Penelitian, 2019) 
Menurut tabel 4.5 setiap tegakan memiliki waktu yang berbeda 
dalam penajamannya, pada 17 tegakan memerlukan waktu 4 jam 15 
menit, pada 19 tegakan memerlukan 4 jam 45 menit, pada 21 
tegakan memerlukan waktu 5 jam 15 menit dan pada 23 tegakan 
memerlukan waktu 5 jam 45 menit.  
Setiap tegakan juga memiliki Lonjor yang berbeda untuk 
pembuatannya, Lonjor merupakan satuan panjang yang digunakan 
untuk mengukur panjang, satu lonjor memiliki ukuran panjang 6 
meter. Pada 17 tegakan memerlukan 8 Lonjor atau 48 meter 
Stainless, pada 19 tegakan memerlukan 9 Lonjor atau 54 meter 
Stainless, pada 21 tegakan memerlukan 10 Lonjor atau 60 meter 
Stainless dan pada 23 tegakan memerlukan 11 Lonjor atau 66 meter 
Stainless.  



































Panjang tegakan pada garit yaitu 55 cm dan menurut 
perhitungan 17 tegakan memerlukan 46,75 meter dengan sisa 1,25 
meter dari 8 lonjor, pada 19 tegakan memerlukan 52,25 meter 
dengan sisa 1,75 meter dari 9 lonjor, pada 21 tegakan memerlukan 
57,75 meter dengan sisa 2,25 meter dari 10 lonjor, pada 23 tegakan 
memerlukan 63,25 meter sisa 2,75 meter dari 11 lonjor. 
    
       (a)             (b) 
Gambar 4. 8 Usup-Usup (a) dan desain Gigi (b) 
 
Alat tangkap Garit yang belum dibuat runcing dinamakan 
usup-usup, usup-usup dapat dilihat pada gambar 4.8 (a). usup-usup 
berbentuk lurus dan memiliki panjang 55 cm, setelah itu usup-usup 
dibuat meruncing seperti kail. Usup-usup yang sudah diruncingkan 
dinamakan Gigi, Gigi memiliki panjang 46 cm seperti pada gambar 
4.8 (b). 
 
4.1.2 Alat Bantu Tangkap Garit 
A. Ebek – Ebek  
`  
Gambar 4. 9 Bagian-Bagian Ebek-ebek 




































A = Ebek- Ebek 
B = Pemberat 
C = Pengikat 
 
Pada gambar 4.9 Ebek – Ebek memiliki beberapa bagian, 
penjelasannya sebagai berikut: 
A. Ebek-ebek memiliki lebar dan panjang 5 meter 
B. pemberat yang biasanya menggunakan Batu sebagai pemberat, 
pemberat berfungsi agar Ebek-ebek dapat jatuh ke dalam air. 
C. Pengikat yang menggunakan tali Tampar, berfungsi untuk 
mengikat Ebek-ebek dengan kapal. 
Ebek-ebek berfungsi sebagai tempat untuk menarik Kapal dan 
Garit, dikarenakan Ebek-ebek akan selalu terbawa arus saat 
penangkapan sehingga dapat menarik kapal dan garit 
B. Kapal  
Kapal yang digunakan untuk mengoprasikan alat tangkap Garit 
berupa Kapal kayu. Kapal memiliki panjang 760 cm dan lebar 200 
cm dengan kedalaman 63 cm, kapal dengan ukuran tonasse yaitu 6 
GT, Kapal memiliki umur teknis yaitu 15 tahun. Ilustrasi Kapal 
dapat dilihat pada Gambar 4.10 
 
Gambar 4. 10 Kapal alat tangkap garit 
 
Kapal berfungsi sebagai transportasi menuju fishing ground 
dan tempat untuk menarik alat tangkap Garit yang dipasang pada 
dasar perairan. Satu Kapal dapat memiliki 5 Garit atau lebih, Posisi 
penarikan alat tangkap Garit terletak pada bagian haluan, tengah dan 



































buritan, Kapal digunakan juga sebagai tempat untuk menyimpan 
hasil tangkapan 
C. Petekol 
Petekol merupakan alat yang digunakan untuk meluruskan atau 
meruncingkan bagian Gigi. Petekol tersebut digunakan untuk 
pembetulan gigi yang tumpul. Petekol dapat dilihat pada gambar 
4.11. 
   
(a)                              (b) 
Gambar 4. 11 Petekol (a) Ilustrasi petekol (b) 
 
Petekol memiliki panjang 15 cm dan lebar 2 cm,  petekol 
memiliki 3 bagian kunci. Pada kunci pertama memiliki lebar 0.2 cm, 
kunci kedua lebar 0.7 cm, kunci ketiga lebar 0.9 cm dengan masing-
masing jarak  antara kunci 1 cm. Setiap bagian memiliki tempat pada 
Gigi, semakin kecil lubang yang digunakan pada petekol maka 
semakin ujung pada bagian Gigi, begitu pula jika menggunakan 
lubang petekol yang besar maka samakin jauh dari runcing Gigi. 
Pembetulan Gigi dapat dilihat pada Gambar 4.12. 
 
Gambar 4. 12 Pembetulan Gigi menggunakan petekol 
 



































4.1.3 Metode Pengoperasian alat tangkap Garit 
Operasi penangkapan alat tangkap Garit mulai dari tahap 
persiapan hingga kembali ke fishing base membutuhkan waktu 
selama 12 jam, yakni dari jam 01.00 – 13.00 WIB. Tahap operasi 
dalam penangkapan Garit terdiri dari tahap persiapan, pemasangan 
dan penurunan alat, tahap penarikan alat tangkap Garit dari dasar 
perairan, tahap pengangkatan alat (hauling) di atas kapal untuk 
mengambil hasil tangkapan dan penyortiran pada tangkapan. Proses 
penangkapan terjadi saat pasang selama 3 – 4 jam. Daerah perairan 
Sukolilo Baru, Bulak memiliki tipe pasang surut campuran condong 
harian tunggal (Mixed Tides Pervailing Diurnal) (Tomi , 2017). 
Pasang yang terjadi dua kali menjadikan proses pengoprasian alat 
garit memerlukan waktu selama 6 – 8 jam dalam satu hari. Dalam 





Gambar 4. 13 cara mengoprasikan alat tangkap garit 
 
Penjelasan tentang cara mengoprasikan alat tangkap garit pada 
gambar 4.13 antara lain sebagai berikut :  
1. Persiapan 
Tahap pertama yaitu persiapan, tahap persiapan dimulai 
pada jam 01.00 WIB. Persiapan dilakukan dengan cara 
menyiapkan perbekalan laut, berupa makanan dan BBM. Tahap 
ini dilakukan dengan mengecek kondisi pada mesin, setelah itu 
menuju lokasi fishing ground. Waktu yang dibutuhkan untuk 
mencapai daerah fishing groung adalah 30 – 60 menit, terdapat 5 
lokasi fishing ground/Tempat penangkapan yang dapat dilihat 
pada gambar 4.14.  
Persiapan Pemasangan dan penuurunan alat 
Penarikan alat Hauling Penyortiran 





































Gambar 4. 14 Lokasi Tangkapan 
2.  Pemasangan dan Penurunan Alat 
Tahap kedua yaitu Pemasangan alat Garit, Pemasangan 
alat Garit dapat dilihat pada Gambar 4.6, pemasangan diikat 
dengan tali rafia pada Garit 1 dan Garit 5 berada pada ujung-
ujung kapal, selanjutnya pemasangan diikat dengan tali rafia ke 
Garit 3 pada tengah kapal setelah itu pemasangan tali rafia pada 
Garit 2 diantara Garit 1 dan Garit 3, kemudian pemasangan tali 
rafia pada Garit 4 diantara Garit 3 dan Garit 5. 
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Penuruan Alat Garit ini dapat dilihat pada Gambar 4.15., 
Proses penurunan alat garit mengikuti arah arus, jika posisi arus 
dari Selatan maka posisi Garit berada di Utara sedangkan posisi 
Ebek-ebek berada di Selatan begitu pula sebaliknya, posisi Ebek-
ebek selalu mengikuti arah arus sedangkan posisi Garit melawan 
arus. Posisi Ebek-ebek saat mengikuti arus dapat dilihat pada 
Gambar 4.16. 
 
Gambar 4. 16 Posisi Ebek-ebek diatas permukaan air 
 
Penurunan Ebek-ebek dapat dilihat pada Gambar 4.15, 
sebelum melakukan penurunan Ebek-ebek, tali tampar antara 
haluan dan buritan diikat terlebih dahulu pada Ebek-ebek 
selanjutnya mengikat Ebek-ebek bagian bawah dengan batu. 
Setelah Ebek-ebek diikat dengan kondisi yang kuat kemudian 
Ebek-ebek bisa diturunakan dengan mengikuti arah arus. 
Proses Penurunan alat tangkap garit yaitu : 
1. Garit terlebih dahulu bisa dilakukan Garit haluan atau 
buritan, setelah Garit 1 atau Garit 5 dilempar  
2.  Penurunan Ebek- Ebek  
3.  Selanjutnya dilakukan bertahap setelah dari Garit 1 
kemudian Garit 5, Garit 2, Garit 4 dan kemudian Garit 3 atau 
Garit 5, Garit 1, Garit 4, Garit 2 dan Garit 3.  
Penurunan Alat tidak boleh dimulai dari Garit 2, Garit 4 
maupun dari Garit 3, dikarenakan jika melakukan penurunan 



































dimulai dari Garit tersebut dapat menyebabkan kurang balance 
dan terjadi pengikatan antara satu Garit dengan Garit yang lain. 
Penurunan Alat Garit pada Garit 1 dan Garit 5 harus 
dibuang lebih jauh agar tidak terjadinya pengikatan pada Garit 2 
dan Garit 4, sedangkan untuk Garit 3 dapat dilakukan secara 
pelan dikarenakan Garit 3 berada pada posisi tengah dan 
dilempar terakhir. 
    
     (a)          (b) 
Gambar 4. 17 Posisi nelayan saat melakukan penurunan alat tangkap Garit (a) 
Posisi Garit saat didasar perairan (b) 
 
3.  Penarikan Alat 
Tahap Ketiga yaitu penarikan alat, penarikan alat 
berlangsung selama 5 menit, jika arus sangat lambat biasanya 
penarikan alat selama 10 – 15 menit. Penarikan alat tangkap 
Garit dimulai dari haluan atau buritan dan tidak boleh dari 
tengah, sama seperti saat penurunan alat, pada saat penarikan 
dapat dimulai dari Garit 1 atau Garit 5 begitu pula urutannya 
sama seperti penurunan alat. 
Posisi saat melakukan penarikan alat tangkap Garit yaitu 
posisi Jongkok dan penarikannya dilakukan secara pelan-pelan, 
dikarenakan penarikan alat tangkap Garit yang dilakukan secara 
cepat akan mengakibatkan tangkapan yang terlepas. 



































    
(a)                                       (b) 
Gambar 4. 18 Posisi nelayan saat melakukan penarikan alat tangkap Garit (a) 
Posisi nelayan saat hauling (b) 
 
4.  Hauling 
Tahap keempat yaitu Hauling, Hauling yaitu saat 
pengangkatan alat untuk mengambil hasil tangkapan. Pada 
Gambar 4.18 (b) proses hauling dilakukan bila Garit terasa 
ringan dengan cara jongkok agar lebih mudah saat proses 
memasukan ke kapal dan menimalisir resiko hasil tangkapan 
jatuh kembali ke laut pada saat Garit diangkat di darat, Garit 
akan terasa berat berbeda pada saat dilaut.  
Proses pengangkatan mengikuti proses penarikan alat 
dengan mengangkat posisi Garit 1 atau Garit 5 pada gambar 4.6. 
Setelah itu hasil tangkapan disortir, bila hasil tangkapan seperti 
gambar 4.18 (b), hasil tangkapan diambil kemudian sampah-
sampah plastik dibuang ke tempat semula, dikarenakan jika 
proses hauling nelayan menemukan banyak sampah maka 
nelayan akan pindah dari tempat tersebut.  
Proses hauling pada daerah yang terdapat banyak 
sampah maka hasil tangkapan yang didapat di daerah tersebut 
akan sedikit begitu pula jika saat hauling daerah tersebut 
memiliki sedikit sampah maka hasil tangkapan daerah tersebut 
banyak. 




































Gambar 4. 19 Posisi nelayan saat hauling yang tidak benar 
Posisi hauling yang benar seperti gambar 4.18 (b) 
sedangkan posisi hauling yang tidak benar pada Gambar 4.19, 
posisi hauling yang tidak benar dapat mengakibatkan hasil 
tangkapan jatuh kembali kedalam laut. 
5.  Penyortiran 
Kegiatan penyortiran dilakukan diatas kapal, ada 
beberapa jenis terung yang tidak bisa diolah sehingga harus 
melakukan penyortiran salah satunya Terung pari pada Gambar 
4.20 (a). 
     
(a)    (b) 
Gambar 4. 20 Terung Pari (a) Hasil Tangkapan(b) 
 
Terung Pari merupakan terung yang belum bisa diolah 
sehingga ketika mendapatkan terung jenis ini harus dibuang, 
Terung jenis ini biasanya sering ditemukan pada Lokasi 3 



































Gambar 4.14 dan jenis Terung ini biasanya banyak ditemukan 
disekitar perairan Madura. Untuk hasil tangkapan lebih lengkap 
dapat dilihat pada lampiran 1. 
Musim Penangkapan 
Terung merupakan hasil tangkapan utama dari alat tangkap 
Garit oleh nelayan Sukolilo Baru, Bulak. Jadwal penangkapan pada 
musim barat yaitu dari Oktober sampai dengan April, menurut 
informasi jumlah tangkapan nelayan dipengaruhi pada tanggalan 
Jawa. 
Penangkapan yang dilakukan oleh nelayan Sukolilo Baru, 
Bulak bergantung pada tanggalan jawa, pada tanggal 5 dan 20 
nelayan Sukolilo Baru harus libur karena arus mati atau tidak adanya 
arus untuk melaut, sedangkan pada 3,4,6,7,18,19,21,22 arus laut 
relatif pelan. 
Pada tanggal 1,2,8,9,10,15,16,17,23,24,25,30,31 Arus laut 
akan relatif sedang, sedangkan pada tanggal 11,12,13,14,26,27,28,29 
Arus laut relatif kuat sehingga nelayan dapat menghasilkan banyak 
tangkapan. 
Tabel 4. 6 Jumlah Arus pada Bulan Oktober 2018 – April 2019 
Bulan Jumlah hari Arus kuat Arus sedang Arus pelan 
Oktober 31 8 13 8 
November 30 8 12 8 
Desember 31 8 13 8 
Januari 31 8 13 8 
Februari 28 7 11 8 
Maret 31 8 13 8 
April 30 8 12 8 
(Sumber : Data Primer Penelitian, 2019) 
Pada tabel 4.6 diketahui bahwa jumlah arus kuat yaitu 55 hari, 
arus sedang berjumlah 87 hari dan arus lemah berjumlah 56 hari. 
Hasil tangkapan dapat dilihat pada tabel 4.7. 
4.2 Analisis ekonomi hasil tangkapan terung 
Analisis ekonomis bertujuan untuk melakukan analisis keuangan 
dari studi kelayakan proyek suatu bisnis. Analisis ekonomis biasanya 
diaplikasikan untuk menentukan rencana investasi suatu usaha dengan 



































melalui suatu perhitungan biaya dan manfaat yang diharapkan.  Analisis 
ekonomis yang dilakukan antara lain : 
4.2.1 Hasil Tangkapan Terung 
A. Berdasarkan Arus 
Hasil tangkapan Garit berupa Terung tergantung pada saat arus 
kuat, sedang dan lemah. Berdasarkan informasi dari responden dapat 
diperkirakan hasil tangkapan terung diperoleh pada Oktober 2018 – 
April 2019 dapat dilihat pada tabel 4.7 
Tabel 4. 7 Hasil tangkapan garit Oktober 2018 – April 2019 
No Nama 
Hasil Produksi (Kg) 






1 Mushah 5500 2610 560 8670 
2 Handoko 2200 2175 560 4935 
3 Witono 2750 1305 280 4335 
4 Khoirul 5500 6090 1680 13270 
5 Irawan 2750 1740 560 5050 
6 Mustaqim 2750 1305 560 4615 
7 Satria 5500 2610 1120 9230 
8 Sukun 5500 2610 1120 9230 
9 Rofiq 5500 3480 1120 10100 
10 Nugroho 5500 3480 1120 10100 
11 Mahfud 2750 2610 0 5360 
12 Rokhim 2750 1740 560 5050 
13 Jafar 5500 3480 280 9260 
14 Sayadi 4125 2610 0 6735 
15 Mujiono 5500 1740 0 7240 
16 Hafid 5500 2175 0 7675 
17 Hudri 5500 2610 112 8222 
(Sumber : Data Primer Penelitian, 2019) 
Menurut hasil tangkapan Garit pada tabel 4.7, pada saat arus 
lemah 4 responden memilih untuk tidak melaut daripada 
mendapatkan hasil yang tidak terlalu banyak. Arus mempengaruhi 
hasil produksi yang didapat, jika intensitas arus kuat maka 
menambah produksi tangkapan lebih tinggi dibandingkan saat 
intensitas arus sedang dan arus lemah. 



































B. Berdasarkan Kuisioner Responden 
Hasil tangkapan tidak hanya dipengaruhi oleh arus tetapi ada beberapa faktor pendukung, diantaranya jumlah trip, lama 
waktu, perahu, BBM, tenaga kerja, jumlah alat dan pengolahan. Berikut rekap hasil tangkapan berdasarkan faktor-faktor 
tesebut dapat dilihat dibawah ini : 
Tabel 4. 8 Data Produksi, Jumlah Trip, Lama Waktu, Perahu, BBM, Tenaga Kerja, Jumlah alat dan Pengolahan. 
 


















1 Mushah 8670 198 2376 6 792 1 5 100% 
2 Handoko 4935 198 2376 6 594 1 5 100% 
3 Witono 4335 198 1980 6 594 1 5 100% 
4 Khoirul 13270 198 1980 6 594 1 7 0 % 
5 Irawan 5050 198 1980 6 594 1 5 100% 
6 Mustaqim 4615 198 1980 6 990 1 5 0 % 
7 Satria 9230 198 2376 6 594 1 5 100% 
8 Sukun 9230 198 2376 6 792 1 5 0 % 
9 Rofiq 10100 198 2376 6 594 1 5 100% 
10 Nugroho 10100 198 2376 6 792 1 5 0 % 
11 Mahfud 5360 142 1136 6 426 1 5 0 % 
12 Rokhim 5050 198 1584 6 594 1 5 0 % 
13 Jafar 9260 198 2376 6 792 1 5 50 % 
14 Sayadi 6735 142 1704 6 426 1 5 0 % 
15 Mujiono 7240 142 1704 6 568 1 5 100% 
16 Hafid 7675 142 1704 6 710 1 5 0 % 
17 Hudri 8222 198 2376 6 990 1 5 0 % 


































Analisa pengaruh hasil tangkap berdasarkan : 
a. Jumlah Trip 
Jumlah trip unit alat tangkap Garit yaitu 142 kali dan 198 kali 
selama Oktober 2018 hingga April 2019 (7 bulan). Trip 142 
kali dilakukan oleh 4 orang dikarenakan tidak pergi melaut 
pada saat arus pelan dan arus mati, sedangkan Trip 198 kali 
dilakukan oleh 13 orang yang hanya libur ketika arus mati 
pada tanggal 5 dan 20. 
b. Lama Waktu 
Lama waktu berkisar antara 1136 – 2376 jam dalam 7 bulan. 
9 orang memerlukan waktu yang relatif sebentar dikarenakan 
waktu yang dilakukan saat melaut hanya 8 jam sedangkan 8 
orang lainnya melaut sampai 12 jam. 
c. BBM 
Jumlah BBM berkisar antara 426 – 990 Liter dalam 7 bulan 
dikarenakan dalam satu kali trip berkisar antara 3 – 5 Liter. 
d. Alat tangkap 
Jumlah alat tangkap Garit yang digunakan dalam satu kali 
trip ada yang menggunakan 5 unit dan ada yang 
menggunakan 7 unit. Menurut data dari responden hanya satu 
orang (Abror) yang menggunakan 7 unit alat tangkap Garit 
16 orang lainnya menggunakan 5 unit alat tangkap Garit 
dalam 1 kapal. 
e. Hasil Produksi 
jumlah produksi yang dihasilkan oleh masing-masing alat 
tangkap Garit yang ada di Sukolilo Baru, Bulak Jumlah 
produksi tertinggi yaitu Khoirul sebesar 13.270 Kg. 
sedangkan yang memiliki jumlah tangkapan terendah yaitu 
Witono sebesar 4.335 Kg. 
f. Pengolahan 
Menurut data dari 17 orang 9 orang atau 53% tidak 
mengolah, 7 atau 41% orang mengolah seluruhnya dari hasil 



































produksinya sedangkan 1 orang atau 6% sebagian menjual 
secara langsung dan sebagian mengolah produksinya. 
Harga Jual Terung 
Hasil tangkapan nelayan berupa terung dan teripang, 
tangkapan yang diambil berfokus pada terung. Terung dapat diolah 
sendiri menjadi terung goreng pasir atau dijual secara langsung. 
Terung jika dijual secara langsung (terung basah) dengan harga Rp 
5.000/kg sedangkan untuk mendapatkan terung goreng pasir dari 20 
kg basah dijual dengan dengan harga Rp 200.000/kg. Perhitungan 
harga terung goreng pasir dapat dilihat di Lampiran 2. 
Proses pengolahan terung goreng pasir 
Pengolahan terung goreng pasir memerlukan beberapa alat. 
Alat pengolahan dapat dilihat pada Tabel 4.9. 




(Sumber: Dokumentasi Pribadi, 2019) 
Eros 
 
(Sumber: Dokumentasi Pribadi, 2019) 
Saringan 
 
(Sumber: Dokumentasi Pribadi, 2019) 





































(Sumber: Dokumentasi Pribadi, 2019) 
Jerebeng 
 
(Sumber: Dokumentasi Pribadi, 2019) 
Wadah Plastik 
 
(Sumber: Dokumentasi Pribadi, 2019) 
 
Proses pengolahan terung goreng pasir membutuhkan waktu 
selama 7 hari, dimulai dari proses pembelahan kulit dan telur, yang 
digunakan untuk bahan terung goreng pasir yaitu kulitnya sedangkan 
telur terung hanya dipakai untuk lauk sehari-hari. Setelah dibelah 
proses selanjutnya diinjak-injak kemudian dijemur selama dua hari, 
lalu dilanjutkan direndam air laut selama satu hari kemudian diinjak 
lagi. Setelah itu dijemur selama tiga hari hingga kulit terung 
mengering, proses penjemuran dapat dilihat pada gambar 4.21. 
 
Gambar 4. 21 Proses penjemuran terung goreng pasir 
(Sumber : Data Primer Penelitian, 2019) 



































Proses penjemuran terung bertujuan agar terung yang akan 
dimasak tidak berlendir dan mengeluarkan bau yang tidak sedap. 
Kulit terung yang telah mengering lalu digoreng selama satu hari, 
proses penggorengan menggunakan pasir sebanyak 2 kali, 
penggorengan terjadi selama 2 kali dikarenakan proses 
penggorengan pertama kulit terung belum mengembang dan saat 
penggorengan kedua kulit terung telah mengembang. Proses 
memasak dapat dilihat pada gambar 4.22 
 
Gambar 4. 22 Proses memasak terung goreng pasir 
(Sumber : Data Primer Penelitian, 2019) 
 
Setelah proses memasak kemudian melakukan pengemasan 
pada terung, pengemasan terung goreng pasir dapat dilihat pada 
gambar 4.23 
 
Gambar 4. 23 Pengemasan terung goreng pasir 
(Sumber : Data Primer Penelitian, 2019) 
 



































4.2.2 Analisis Ekonomi 
1. Investasi unit alat tangkap Garit dan pengolahan terung 
Investasi merupakan modal awal yang harus dimiliki untuk 
memulai usaha alat tangkap garit. Investasi yang dikeluarkan dapat 
dilihat pada Tabel 4.10. 
Tabel 4. 10 Rata-rata investasi unit penangkapan garit 
Investasi Nilai (Rp) 
Kapal untuk 15 tahun 25.000.000 
Mesin untuk 5 tahun 2.500.000 
5 unit Garit 10 tahun 10.000.000 
Tampar, Ebek-ebek dan Rafia untuk 5 tahun 1.000.000 
Total Investasi/modal 38.500.000 
(Sumber : Data Primer Penelitian, 2019) 
Investasi yang ditanamkan untuk memulai usaha alat tangkap 
garit yaitu sebesar Rp 38.500.000. Investasi tersebut dalam bentuk 
kapal, mesin, 5 unit garit dalam satu kapal, tampar, ebek-ebek dan 
tali rafia. Modal yang paling besar dikeluarkan pemilik yaitu 
membeli kapal sebesar Rp 25.000.000 dan untuk modal yang paling 
kecil dikeluarkan pemilik yaitu membeli tampar, ebek-ebek dan rafia 
sebesar Rp 1.000.000 
Tabel 4. 11 Rata-rata investasi pengolahan Terung goreng pasir 
Investasi Nilai (Rp) 
7 Kemaron untuk 1 tahun 700.000 
Eros untuk 1 tahun 20.000 
Saringan untuk 1 tahun 50.000 
Kompor untuk 2 tahun 500.000 
10 Jerebeng untuk 2 tahun 300.000 
Wadah plastik untuk 1 tahun 70.000 
Total Investasi/modal 1.640.000 
(Sumber : Data Primer Penelitian, 2019) 
Menurut tabel 4.11 yang disajikan, untuk investasi pengolahan 
Terung goreng pasir yaitu sebesar Rp 1.640.000. Investasi tersebut 
dalam bentuk 7 kemaron (penggorengan dari tanah), eros, saringan, 
kompor, 10 jerebeng (alat penjemur terung), wadah plastik. Modal 
yang paling besar dikeluarkan pemilik yaitu membeli kemaron 
seharga Rp 700.000 dikarenakan satu kemaron hanya tahan untuk 
satu bulan. Kemaron yang digunakan sering mengalami kerusakan 
untuk keperluan menggoreng, maka dari itu untuk mencukupi pada 



































musim barat, kemaron yang dibutuhkan berjumlah 7 buah dan untuk 
modal yang paling kecil dikeluarkan pemilik yaitu membeli eros atau 
pengaduk seharga Rp 20.000.  
Investasi nelayan penjualan langsung didapat dari : 
Investasi nelayan penjualan langsung = Total investasi unit 
penangkapan garit 
Investasi nelayan penjualan langsung = Rp 38.500.000 
Investasi nelayan yang melakukan pengolahan didapat dari : 
Investasi nelayan pengolahan = Total investasi unit 
penangkapan garit + total investasi pengolahan. 
Investasi nelayan pengolahan = Rp 38.500.000 + Rp 1.640.000 
Investasi nelayan pengolahan = Rp 40.140.000 
Investasi yang diperlukan unit alat tangkap garit penjualan 
langsung sebesar Rp 38.500.000 sedangkan untuk investasi nelayan 
yang melakukan pengolahan sebesar Rp 40.140.000. 
2. Biaya operasional unit alat tangkap Garit dan pengolahan 
terung 
Biaya operasional unit alat tangkap garit meliputi biaya 
perawatan, biaya BBM dan biaya perbekalan. Biaya operasional 
disajikan pada Tabel 4.12. 
Tabel 4. 12 Biaya operasional unit alat tangkap garit 
Biaya tetap Keterangan (satu tahun) Nilai (Rp) 
Perawatan Kapal @ Rp 100.000 x 2 x 12 2.400.000 
Perawatan Mesin @ Rp 50.000 x 12 600.000 
Perawatan alat @ Rp 30.000 x 12 360.000 
BBM 198 Trip x 3 L x 7.650 4.544.100 
Perbekalan 198 Trip x 20.000 3.960.000 
Total Biaya Operasional  11.864.100 
(Sumber : Data Primer Penelitian, 2019) 
Total operasional unit alat tangkap Garit yang terbesar yaitu 
digunakan untuk membeli BBM jenis Pertalite sebesar Rp 
4.544.100, dan biaya perbekalan sebesar Rp 3.960.000. Total biaya 
operasional alat tangkap garit selama satu tahun yaitu sebesar Rp 
11.864.100/tahun. 



































Biaya operasional pengelolaan terung alat tangkap Garit dapat 
disajikan pada Tabel 4.13. 
Tabel 4. 13 Biaya operasional pengolahan Terung goreng pasir 
Biaya pengolahan Keterangan Nilai (Rp) 
Pasir Digunakan untuk 20 Kg Terung 14.000 
Gas Elpigi (2x18.000) Digunakan untuk 20 Kg Terung 36.000 
Total biaya  50.000 
(Sumber : Data Primer Penelitian, 2019) 
Biaya operasional pengolahan pada tabel 4.13 digunakan untuk 
membeli pasir dan gas elpiji untuk 20 Kg Terung. 20 Kg Terung 
dapat menghasilkan 1 Kg Terung goreng pasir, perhitungan lebih 
lengkap dapat dilihat pada lampiran 2. 
3. Biaya penyusutan unit alat tangkap Garit dan pengolahan 
terung 
Biaya penyusutan pada unit alat tangkap garit merupakan biaya 
yang dikeluarkan untuk mengurangi keuntungan pemilik. Menurut 
Teguh (2016), biaya penyusutan merupakan biaya yang terdepresiasi 
karena faktor usia teknis maupun ekonomis. 
Biaya penyusutan didapat dari rumus : 
                 
         
             
 
 
Biaya penyusutan unit alat tangkap garit diperoleh dari nilai 
investasi pada tabel 4.10. 
Biaya penyusutan Kapal : 
                       
          
  
 
                                 
Biaya penyusutan Mesin : 
                      
         
 
 
                              
Biaya penyusutan Garit : 
                       
          
  
 
                                 



































Biaya penyusutan Tampar, Ebek-ebek dan Rafia : 
                                             
         
 
 
                                                     
Biaya penyusutan unit alat tangkap garit disajikan pada Tabel 
4.14. 
Tabel 4. 14 Biaya penyusutan unit alat tangkap Garit 
Penyusutan Nilai (Rp) 
Kapal untuk 15 tahun 1.670.000 
Mesin untuk 5 tahun 500.000 
5 unit Garit 10 tahun 1.000.000 
Tampar, Ebek-ebek dan Rafia untuk 5 tahun 200.000 
Total biaya penyusutan (pertahun) 3.370.000 
(Sumber : Olah Data, 2019) 
Menurut tabel 4.14 yang disajikan, biaya penyusutan unit alat 
tangkap garit didapat dari kapal, mesin, 5 unit alat tangkap garit, 
tampar, ebek-ebek dan rafia. Total biaya penyusutan dalam setahun 
yaitu sebesar Rp 3.370.000. 
Biaya penyusutan pengolahan terung goreng pasir diperoleh 
dari nilai investasi pada tabel 4.11. 
Biaya penyusutan Kemaron : 
                         
       
 
 
                                 
Biaya penyusutan Eros : 
                      
      
 
 
                             
Biaya penyusutan Saringan : 
                          
      
 
 
                                 
Biaya penyusutan Kompor : 
                        
       
 
 
                                
 



































Biaya penyusutan Jerebeng : 
                          
       
 
 
                                  
Biaya penyusutan Wadah Plastik : 
                              
      
 
 
                                     
Biaya penyusutan pengolahan terung goreng pasir disajikan 
pada Tabel 4.15. 
Tabel 4. 15 Biaya penyusutan pengolahan Terung goreng pasir 
Penyusutan Nilai (Rp) 
7 Kemaron untuk 1 tahun 700.000 
Eros untuk 1 tahun 20.000 
Saringan untuk 1 tahun 50.000 
Kompor untuk 2 tahun 250.000 
10 Jerebeng untuk 2 tahun 150.000 
Wadah Plastik untuk 1 tahun 70.000 
Total biaya penyusutan (pertahun) 1.240.000 
(Sumber : Olah Data, 2019) 
Menurut tabel 4.15 yang disajikan, biaya penyusutan unit alat 
tangkap garit didapat dari 7 kemaron (penggorengan dari tanah), 
eros, saringan, kompor, 10 jerebeng (alat penjemur terung),  dan 
wadah plastik. Total biaya penyusutan dalam setahun yaitu sebesar 
Rp 1.240.000. Biaya penyusutan terung goreng pasir oleh nelayan 
yang melakukan pengolahan didapat dari : 
Penyusutan nelayan pengolahan = Rp 3.370.000 + Rp 
1.240.000 
Penyusutan nelayan pengolahan = Rp 4.610.000. 
Biaya penyusutan yang diperlukan unit alat tangkap garit tanpa 
pengolahan sebesar Rp 3.370.000/tahun sedangkan untuk investasi 
yang melakukan pengolahan sebesar Rp 4.610.000/tahun. 
4. Penerimaan usaha alat tangkap Garit  
Penerimaan usaha alat tangkap garit diperoleh dari total hasil 
produksi, dengan jumlah trip, harga hasil tangkapan dan pengolahan 
dalam satu musim, Penerimaan usaha alat tangkap garit selama satu 
musim disajikan pada Tabel 4.16 dan Tabel 4.17 



































Tabel 4. 16 Penerimaan usaha alat tangkap garit melalui penjualan scara langsung 
(Nugroho) 
Penerimaan Nilai 
Musim Barat Oktober 2018 – April 2019  
Arus kuat (55 trip x 100 kg) 5.500 kg 
Arus sedang (87 trip x 40 kg) 3.480 kg 
Arus pelan (56 trip x 20 kg) 1.120 kg 
Total produksi 10.100 kg 
Harga jual secara langsung (10.100 kg x Rp 5.000)  Rp 50.500.000 
(Sumber : Olah Data, 2019) 
Tabel 4. 17 Penerimaan usaha alat tangkap garit melalui pengolahan (Rofiq) 
Penerimaan Nilai 
Musim Barat Oktober 2018 – April 2019  
Arus kuat (55 trip x 100 kg) 5.500 kg 
Arus sedang (87 trip x 40 kg) 3.480 kg 
Arus pelan (56 trip x 20 kg) 1.120 kg 
Total produksi 10.100 kg 
Harga jual melalui pengolahan (10.100 kg x Rp 7.500) Rp 75.750.000 
(Sumber : Olah Data, 2019) 
Nelayan Sukolilo Baru, Bulak melakukan penangkapan 
menggunakan alat tangkap garit hanya pada musim barat yaitu 
Oktober – April. Pendapatan yang didapat dari penjualan terung 
basah secara langsung sebesar Rp 50.500.000/tahun, sedangkan jika 
menjual dengan pengolahan terung goreng pasir mendapatkan 
pendapatan sebesar Rp 75.750.000/tahun. Pada tabel 4.16 tentang 
harga jual secara langsung dan tabel 4.17 harga jual melalui 
pengolahan masih dikatagorikan pendapatan kotor, dikarenakan 
biaya penerimaan belum dipotong dengan biaya operasional dan 
biaya penyusutan.  
Kriteria ekonomi usaha alat tangkap Garit 
Analisis kriteria ekonomi usaha alat tangkap garit meliputi 
keuntungan bersih, revenue cost ratio (R/C), payback period (PP), 
return of investment (ROI), net present value (NPV), internal rate of 
return (IRR).  
5. Keuntungan bersih didapat dari rumus :  
Keuntungan bersih = pendapatan kotor – (biaya operasional + 
biaya penyusutan) 
Keuntungan bersih penjualan langsung yaitu: 



































Keuntungan bersih = Rp 50.500.000 – (Rp 11.864.000 + Rp  
3.370.000) 
Keuntungan bersih = Rp 50.500.000 – (Rp 15.234.100) 
Keuntungan bersih = Rp 35.265.900 
Keuntungan bersih nelayan yang melakukan penjualan 
langsung sebesar Rp 35.265.900. 
Keuntungan bersih nelayan yang melakukan pengolahan yaitu: 
Keuntungan bersih = Rp 75.750.000 – (Rp 11.864.000 + Rp  
4.610.000) 
Keuntungan bersih = Rp 75.750.000 – (Rp 16.474.100) 
Keuntungan bersih = Rp 59.275.900 
Keuntungan bersih nelayan yang melakukan pengolahan 
sebesar Rp 59.275.900. Setelah mengetahui keutungan bersih 
selanjutnya menghitung revenue cost ratio (R/C).  
6. Revenue cost ratio (R/C) didapat dari rumus : 
    
                
                 
 
Revenue cost ratio (R/C) penjualan langsung yaitu : 
    
             
             
 
           
Revenue cost ratio (R/C) nelayan yang melakukan penjualan 
langsung sebesar 4,26. 
Revenue cost ratio (R/C) pengolahan yaitu : 
    
             
             
 
           
Revenue cost ratio (R/C) nelayan yang melakukan pengolahan 
sebesar 6,38. Setelah mengetahui keuntungan bersih dan revenue 
cost ratio (R/C) selanjutnya menghitung payback period (PP). 
7. Payback period (PP) didapat dari rumus : 
              
         
                 
 



































Payback period (PP) penjualan langsung yaitu : 
   
             
             
 
                    
Payback period (PP) nelayan yang melakukan penjualan 
langsung sebesar 1,09. 
Payback period (PP) pengolahan yaitu : 
   
             
             
 
                   
Payback period (PP) nelayan yang melakukan pengolahan 
sebesar 0,68. Setelah mengetahui keuntungan bersih, revenue cost 
ratio (R/C) dan payback period (PP) selanjutnya menghitung return 
of investment (ROI).  
8. Return of investment (ROI) didapat dari rumus : 
    
                 
         
       
Return of investment (ROI) penjualan langsung yaitu : 
    
             
             
       
                  
          
Return of investment (ROI) nelayan yang melakukan penjualan 
langsung sebesar 92%. 
Return of investment (ROI) pengolahan yaitu : 
    
             
             
       
                  
           
Return of investment (ROI) nelayan yang melakukan 
pengolahan sebesar 148%. Setelah mengetahui keuntungan bersih, 
revenue cost ratio (R/C), payback period (PP) dan return of 
investment (ROI) selanjutnya menghitung net present value (NPV). 



































9. Net present value (NPV) didapat dari rumus : 
NPV = Total PV Cash Flow – Modal Investasi Awal 
Tabel 4. 18 Nilai NPV nelayan penjualan langsung 
Tahun 
Bunga Pengeluaran Pemasukan Manfaat bersih 
5,75% nilai value Pv nilai value Pv nilai value pv 
0  38.500.000 38.500.000 0 0 -38.500.000 -38.500.000 
1 0,945626 15.234.100 14.405.768 50.500.000 47.754.137 35.265.900 33.348.369 
2 0,894209 15.234.100 13.622.476 50.500.000 45.157.576 35.265.900 31.535.101 
3 0,845588 15.234.100 12.881.774 50.500.000 42.702.200 35.265.900 29.820.426 
4 0,799611 15.234.100 12.181.347 50.500.000 40.380.331 35.265.900 28.198.984 
5 0,756133 15.234.100 11.519.004 50.500.000 38.184.710 35.265.900 26.665.706 
Total 114.670.500 103.110.369 252.500.000 214.178.955 137.829.500 111.068.586 
(Sumber : Olah Data, 2019) 
Pada Tabel 4.18, diketahui suku bunga Bank Indonesia pada 
bulan Oktober tahun 2018 yaitu sebesar 5,75% (Bank Indonesia, 
2019). Untuk mencari suku bunga tahun ke 1 - ke 5 menggunakan 
rumus:  
                      
 
                
 
Keterangan : 
Suku bunga : Suku bunga bank indonesia  (5,75%) 
i        : Tahun yang diambil ( ke 1 – ke 5) 
Suku bunga tahun ke 1 yaitu : 
                      
 
            
 
                                
Suku bunga tahun ke 2 yaitu : 
                      
 
            
 
                                
Suku bunga tahun ke 3 yaitu : 
                      
 
            
 







































Suku bunga tahun ke 4 yaitu : 
                      
 
            
 
                                
Suku bunga tahun ke 5 yaitu : 
                      
 
            
 
                                
Nilai suku bunga yang didapat tahun ke 1 sebesar 0,945626, 
suku bunga tahun ke 2 sebesar 0,894209, suku bunga tahun ke 3 
sebesar 0,845588, suku bunga tahun ke 4 sebesar 0,799611, suku 
bunga tahun ke 5 sebesar 0,756133. 
Perhitungan nelayan penjualan langsung pada tabel 4.18 nilai 
value pengeluaran tahun ke 0 didapat dari total nilai investasi 
nelayan penjualan langsung dan untuk nilai value pengeluaran tahun 
ke 1 sampai dengan tahun ke 5 didapat dari biaya operasional 
nelayan penjualan langsung ditambah dengan biaya penyusutan 
nelayan penjualan langsung. 
Nilai pv merupakan nilai bersih suatu barang yang sudah 
dikenakan pajak. Nilai pv pengeluaran didapat dari rumus : 
                                             
Keterangan : 
Nilai value : biaya operasional + biaya penyusutan 
i : Tahun yang diambil ( ke 0 – ke 5) 
Pv pengeluaran tahun ke 0 yaitu : 
                            
                          
Pv pengeluaran tahun ke 1 yaitu : 
                                    
                         
 



































Pv pengeluaran tahun ke 2 yaitu : 
                                     
                         
Pv pengeluaran tahun ke 3 yaitu : 
                                    
                         
Pv pengeluaran tahun ke 4 yaitu : 
                                     
                         
Pv pengeluaran tahun ke 5 yaitu : 
                                     
                         
Nilai pv pengeluaran yang didapat tahun ke 0 sebesar 
38.500.000, pv pengeluaran tahun ke 1 sebesar 14.405.768 , pv 
pengeluaran tahun ke 2 sebesar 13.622.476, pv pengeluaran tahun ke 
3 sebesar 12.881.774, pv pengeluaran tahun ke 4 sebesar 12.181.347, 
pv pengeluaran tahun ke 5 sebesar 11.519.004 dengan nilai total dari 
tahun ke 0 sampai dengan tahun ke 5 pv sebesar 103.110.369. 
Pada tabel 4.18 nilai value manfaat tahun ke 0 tidak ada atau 
bernilai nol dikarenakan nilai investasi tidak mengeluarkan biaya 
manfaat dan untuk nilai value manfaat tahun ke 1 sampai dengan 
tahun ke 5 didapat dari biaya pendapatan kotor nelayan pengolahan 
karena biaya kotor pengolahan didapat dari keluaran biaya 
operasional. 
Nilai pv pemasukan didapat dari rumus : 
                                             
Keterangan : 
Nilai value  : pendapatan kotor 
i : Tahun yang diambil ( ke 1 – ke 5) 
 



































Pv pemasukan tahun ke 1 yaitu : 
                                    
                         
Pv pemasukan tahun ke 2 yaitu : 
                                   
                         
Pv pemasukan tahun ke 3 yaitu : 
                                    
                         
Pv pemasukan tahun ke 4 yaitu : 
                                    
                         
Pv pemasukan tahun ke 5 yaitu : 
                                    
                         
Nilai pv pemasukan yang didapat tahun ke 0 sebesar 0, pv 
pemasukan tahun ke 1 sebesar 47.754.137, pv pemasukan tahun ke 2 
sebesar 45.157.576, pv pemasukan tahun ke 3 sebesar 42.702.200, 
pv pemasukan tahun ke 4 sebesar 40.380.331, pv pemasukan tahun 
ke 5 sebesar 38.184.710 dengan nilai total dari tahun ke 1 sampai 
dengan tahun ke 5 pv 214.178.955. 
Nilai value manfaat bersih merupakan hasil dari keuntungan 
bersih. Keuntungan bersih nelayan yang melakukan pengolahan 
yaitu: 
Keuntungan bersih = Rp 50.500.000 –  Rp 15.234.100 
Keuntungan bersih = Rp 35.265.900 
Nilai pv atau nilai barang yang sudah dikenakan pajak pada 
manfaat bersih didapat dari rumus : 
Nilai pv manfaat bersih = nilai pv pemasukan – nilai pv biaya 
pengeluaran. 



































Pv manfaat bersih tahun ke 0 yaitu : 
                            
                          
Pv manfaat bersih tahun ke 1 yaitu : 
                                     
                         
Pv manfaat bersih tahun ke 2 yaitu : 
                                      
                         
Pv manfaat bersih tahun ke 3 yaitu : 
                                     
                         
Pv manfaat bersih tahun ke 4 yaitu : 
                                     
                         
Pv manfaat bersih tahun ke 5 yaitu : 
                                     
                         
Nilai pv manfaat bersih yang didapat tahun ke 0 sebesar -
38.500.000, pv manfaat bersih tahun ke 1 sebesar 33.348.369, pv 
manfaat bersih tahun ke 2 sebesar 31.535.101, pv manfaat bersih 
tahun ke 3 sebesar 29.820.426 pv manfaat bersih tahun ke 4 sebesar 
28.198.984,  pv manfaat bersih tahun ke 5 sebesar 26.665.706. 
Nilai NPV didapat dari manfaat bersih dengan rumus : 
NPV = Total PV Cash Flow – Modal Investasi Awal 
NPV = (33.348.369 + 31.535.101 + 29.820.426 + 
28.198.984 + 26.665.706) – 38.500.000 
NPV = (149.568.586) – 38.500.000 
NPV = 111.068.586/ 5 tahun 



































Net present value (NPV) pada Tabel 4.18 yang didapat sebesar 
111.068.586. 
Tabel 4. 19 Nilai NPV nelayan pengolahan 
Tahun 
Bunga Pengeluaran Pemasukan Manfaat bersih 
5,75% nilai value Pv nilai value Pv nilai value pv 
0 0 40.140.000 40.140.000 0 0 -40.140.000 -40.140.000 
1 0,945626 16.474.100 15.578.345 75.750.000 71.631.206 59.275.900 56.052.861 
2 0,894209 16.474.100 14.731.296 75.750.000 67.736.365 59.275.900 53.005.069 
3 0,845588 16.474.100 13.930.303 75.750.000 64.053.300 59.275.900 50.122.997 
4 0,799611 16.474.100 13.172.864 75.750.000 60.570.496 59.275.900 47.397.633 
5 0,756133 16.474.100 12.456.609 75.750.000 57.277.065 59.275.900 44.820.457 
Total 122.510.500 110.009.416 378.750.000 321.268.432 256.239.500 211.259.016 
(Sumber : Olah Data, 2019) 
Pada Tabel 4.19, diketahui suku bunga Bank Indonesia pada 
bulan Oktober tahun 2018 yaitu sebesar 5,75% (Bank Indonesia, 
2019). Untuk mencari suku bunga tahun ke 1 - ke 5 menggunakan 
rumus: 
                      
 
                
 
Keterangan : 
Suku bunga : Suku bunga bank indonesia  (5,75%) 
i        : Tahun yang diambil ( ke 1 – ke 5) 
Suku bunga tahun ke 1 yaitu : 
                      
 
            
 
                                
Suku bunga tahun ke 2 yaitu : 
                      
 
            
 
                                
Suku bunga tahun ke 3 yaitu : 
                      
 
            
 
                               



































Suku bunga tahun ke 4 yaitu : 
                      
 
            
 
                                
Suku bunga tahun ke 5 yaitu : 
                      
 
            
 
                                
Nilai suku bunga yang didapat tahun ke 1 sebesar 0,945626, 
suku bunga tahun ke 2 sebesar 0,894209, suku bunga tahun ke 3 
sebesar 0,845588, suku bunga tahun ke 4 sebesar 0,799611, suku 
bunga tahun ke 5 sebesar 0,756133. 
Perhitungan nelayan pengolahan pada tabel 4.19 nilai value 
pengeluaran tahun ke 0 didapat dari total nilai investasi nelayan 
pengolahan dan untuk nilai value pengeluaran tahun ke 1 sampai 
dengan tahun ke 5 didapat dari biaya operasional nelayan 
pengolahan ditambah dengan biaya penyusutan nelayan pengolahan. 
Nilai pv merupakan nilai bersih suatu barang yang sudah 
dikenakan pajak. Nilai pv pengeluaran didapat dari rumus : 
                                             
Keterangan : 
Nilai value : biaya operasional + biaya penyusutan 
i : Tahun yang diambil ( ke 0 – ke 5) 
Pv pengeluaran tahun ke 0 yaitu : 
                             
                          
 
 



































Pv pengeluaran tahun ke 1 yaitu : 
                                    
                         
Pv pengeluaran tahun ke 2 yaitu : 
                                    
                         
Pv pengeluaran tahun ke 3 yaitu : 
                                    
                         
Pv pengeluaran tahun ke 4 yaitu : 
                                    
                         
Pv pengeluaran tahun ke 5 yaitu : 
                                    
                         
Nilai pv pengeluaran yang didapat tahun ke 0 sebesar 
40.140.000, pv pengeluaran tahun ke 1 sebesar 15.578. 345, pv 
pengeluaran tahun ke 2 sebesar 14.731.296, pv pengeluaran tahun ke 
3 sebesar 13.930.303, pv pengeluaran tahun ke 4 sebesar 13.172.864, 
pv pengeluaran tahun ke 5 sebesar 12.456.609 dengan nilai total dari 
tahun ke 0 sampai dengan tahun ke 5 pv sebesar 110.009.416. 
Pada tabel 4.19 nilai value manfaat tahun ke 0 tidak ada atau 
bernilai nol dikarenakan nilai investasi tidak mengeluarkan biaya 
manfaat dan untuk nilai value manfaat tahun ke 1 sampai dengan 
tahun ke 5 didapat dari biaya pendapatan kotor nelayan pengolahan 



































karena biaya kotor pengolahan didapat dari keluaran biaya 
operasional. 
Nilai pv pemasukan didapat dari rumus : 
                                             
Keterangan : 
Nilai value  : pendapatan kotor 
i : Tahun yang diambil ( ke 1 – ke 5) 
Pv pemasukan tahun ke 1 yaitu : 
                                    
                         
Pv pemasukan tahun ke 2 yaitu : 
                                    
                         
Pv pemasukan tahun ke 3 yaitu : 
                                    
                         
Pv pemasukan tahun ke 4 yaitu : 
                                    
                         
Pv pemasukan tahun ke 5 yaitu : 
                                    
                         
Nilai pv pemasukan yang didapat tahun ke 0 sebesar 0, pv 
pemasukan tahun ke 1 sebesar 71.631.206, pv pemasukan tahun ke 2 
sebesar 67.736.365, pv pemasukan tahun ke 3 sebesar 64.053.300, 
pv pemasukan tahun ke 4 sebesar 60.570.496, pv pemasukan tahun 



































ke 5 sebesar 57.277.065 dengan nilai total dari tahun ke 0 sampai 
dengan tahun ke 5 pv 321.268.432. 
Nilai value manfaat bersih merupakan hasil dari keuntungan 
bersih. Keuntungan bersih nelayan yang melakukan pengolahan 
yaitu: 
Keuntungan bersih = Rp 75.750.000 –  Rp 16.474.100 
Keuntungan bersih = Rp 59.275.900 
Nilai pv atau nilai barang yang sudah dikenakan pajak pada 
manfaat bersih didapat dari rumus : 
Nilai pv manfaat bersih = nilai pv pemasukan – nilai pv biaya 
pengeluaran 
Pv manfaat bersih tahun ke 0 yaitu : 
                            
                          
Pv manfaat bersih tahun ke 1 yaitu : 
                                     
                         
Pv manfaat bersih tahun ke 2 yaitu : 
                                     
                         
Pv manfaat bersih tahun ke 3 yaitu : 
                                     
                         
Pv manfaat bersih tahun ke 4 yaitu : 
                                     
                         



































Pv manfaat bersih tahun ke 5 yaitu : 
                                     
                         
Nilai pv manfaat bersih yang didapat tahun ke 0 sebesar -
40.140.000, pv manfaat bersih tahun ke 1 sebesar 56.052.861, pv 
manfaat bersih tahun ke 2 sebesar 53.005.069, pv manfaat bersih 
tahun ke 3 sebesar 50.122.997, pv manfaat bersih tahun ke 4 sebesar 
47.397.633, pv manfaat bersih tahun ke 5 sebesar 44.820.457. 
Nilai NPV didapat dari manfaat bersih dengan rumus : 
NPV = Total PV Cash Flow – Modal Investasi Awal 
NPV = (56.052.861 + 53.005.069 + 50.122.997 + 
47.397.633 + 44.820.457) – 40.140.000 
NPV = (251.399.016) – 40.140.000 
NPV = 211.259.016/5 tahun 
Net present value (NPV) pada Tabel 4.19 yang didapat sebesar 
211.259.016. Setelah mengetahui keuntungan bersih, revenue cost 
ratio (R/C), payback period (PP),  return of investment (ROI) dan 
Net present value (NPV) selanjutnya menghitung internal rate of 
return (IRR).  
10. Internal rate of return (IRR) didapat dari rumus : 
NPV Suku bunga bernilai positif – NPV Suku bunga bernilai 
negatif = Selisih 1%,  
Perhitungan antara selisih suku bunga harus bernilai 1%, hal 
ini menunjukan nilai IRR (NPV=0) berada diantara kedua suku 
bunga tersebut. Langkah selanjutnya yaitu mencari nilai PV selisih 
antara kedua suku bunga tersebut. 
Selisih 1% suku bunga = Total PV Suku Bunga bernilai 
positif – Total PV Suku bunga bernilai negatif  
Perhitungan selisih nilai PV digunakan untuk mencari nilai 
persentase perbedaan. Nilai persentase perbedaan diketahui dengan 
rumus : 



































                     
                           
                     
    
Perhitungan persentase perbedaan digunakan untuk 
mendapatkan nilai IRR. Nilai IRR diketahui dengan rumus : 
IRR = Suku bunga bernilai positif + Persentase Perbedaan 
Perhitungan IRR dapat dilihat pada tabel 4.20 dan 4.21 untuk 
nelayan yang melakukan penjualan secara langsung dan tabel 4.22 
dan 4.23 untuk nelayan yang melakukan pengolahan. 
Tabel 4. 20. PV dengan Suku bunga 87% 
Tahun Pemasukan Suku Bunga 87% 
1 Rp35.265.900 Rp18.858.770 
2 Rp35.265.900 Rp10.084.904 
3 Rp35.265.900 Rp5.392.997 
4 Rp35.265.900 Rp2.883.955 
5 Rp35.265.900 Rp1.542.222 
 Total Rp38.762.848 
(Sumber : Olah Data, 2019) 
Nilai PV didapat dari total nilai PV suku bunga 87% yaitu Rp 
38.762.848. Setelah mendapatkan PV kemudian mencari NPV 
dengan cara :  
NPV = Total PV Suku bunga 87% – Modal Investasi Awal 
NPV = Rp 38.762.848 -  Rp 38.500.000 
NPV = Rp 262.848 
Perhitungan NPV Suku bunga 87% bernilai positif. Kemudian 
dicoba dengan suku bunga 88%. Perhitungan suku bunga 88% dapat 
dilihat pada tabel 4.21. 
Tabel 4. 21 PV dengan Suku bunga 88% 
Tahun Pemasukan Suku Bunga 88% 
1 Rp35.265.900 Rp18.758.457 
2 Rp35.265.900 Rp9.977.903 
3 Rp35.265.900 Rp5.307.395 
4 Rp35.265.900 Rp2.823.083 
5 Rp35.265.900 Rp1.501.640 
 Total Rp38.368.478 
(Sumber : Olah Data, 2019) 



































 Nilai PV didapat dari total nilai PV suku bunga 146% yaitu 
Rp 38.368.478. Setelah mendapatkan PV kemudian mencari NPV 
dengan cara :  
NPV = Total PV Suku bunga 88% – Modal Investasi Awal 
NPV = Rp 38.368.478 -  Rp 38.500.000 
NPV = Rp -131.522 
Suku bunga 87% didapat nilai PV sebesar Rp 262.848 
(positif), sedangkan dengan kenaikan suku bunga menjadi 88% 
didapat nilai PV sebesar Rp -131.522 (negatif). Hal ini menunjukan 
nilai IRR (NPV=0) berada pada suku bunga antara 87% dan 88%. 
Maka dari itu dicari dengan cara interpolasi :  
Selisih 1% suku bunga = Suku Bunga 87% - Suku bunga 
88%,  
Selisih 1% suku bunga = 38.762.848 – 38.368.478 
Selisih 1% suku bunga = 394.370 
Pada Suku bunga 87%, Nilai NPV = 262.848 
                     
       
       
    
                              
Jadi Nilai IRR adalah = 87% + 0,00666%  = 87,00666% 
Dari hasil perhitungan diketahui bahwa nilai IRR pada nelayan 
yang melakukan penjualan langsung sebesar 87,00666%. 
Tabel 4. 22 PV dengan Suku bunga 146% 
Tahun Pemasukan Suku Bunga 146% 
1 Rp59.275.900 Rp24.095.894 
2 Rp59.275.900 Rp9.795.079 
3 Rp59.275.900 Rp3.981.739 
4 Rp59.275.900 Rp1.618.593 
5 Rp59.275.900 Rp657.965 
 Total Rp40.149.271 
(Sumber : Olah Data, 2019) 
Nilai PV didapat dari total nilai PV suku bunga 146% yaitu Rp 
40.149.271. Setelah mendapatkan PV kemudian mencari NPV 
dengan cara :  



































NPV = Total PV Suku bunga 146% – Modal Investasi Awal 
NPV = Rp 40.149.271 -  Rp 40.140.000 
NPV = Rp 9.271 
Perhitungan NPV Suku bunga 146% bernilai positif. 
Kemudian dicoba dengan suku bunga 147%. Perhitungan suku 
bunga 147% dapat dilihat pada tabel 4.23. 
Tabel 4. 23 PV dengan Suku bunga 147% 
Tahun Pemasukan Suku Bunga 147% 
1 Rp59.275.900 Rp23.998.340 
2 Rp59.275.900 Rp9.715.927 
3 Rp59.275.900 Rp3.933.574 
4 Rp59.275.900 Rp1.592.540 
5 Rp59.275.900 Rp644.753 
 Total Rp39.885.134 
(Sumber : Olah Data, 2019) 
 Nilai PV didapat dari total nilai PV suku bunga 146% yaitu 
Rp 39.885.134. Setelah mendapatkan PV kemudian mencari NPV 
dengan cara :  
NPV = Total PV Suku bunga 147% – Modal Investasi Awal 
NPV = Rp 39.885.134 -  Rp 40.140.000 
NPV = Rp -254.886 
Suku bunga 146% didapat nilai NPV sebesar Rp 9.271 
(positif), sedangkan dengan kenaikan suku bunga menjadi 147% 
didapat nilai NPV sebesar Rp -254.886 (negatif). Hal ini 
menunjukan nilai IRR (NPV=0) berada pada suku bunga antara 
146% dan 147%. Maka dari itu dicari dengan cara interpolasi :  
Selisih 1% suku bunga = Suku Bunga 146% - Suku bunga 
147%,  
Selisih 1% suku bunga = 40.149.271 – 39.885.134 
Selisih 1% suku bunga = 264.137 
Pada Suku bunga 146%, Nilai NPV = 9.271 
                     
     
       
    
                             



































Jadi Nilai IRR adalah = 146% + 0,00035%  = 146,00035% 
Dari hasil perhitungan diketahui bahwa nilai IRR pada nelayan 
yang melakukan pengolahan sebesar 146,00035%. Analisis kriteria 
ekonomi meliputi keuntungan bersih, revenue cost ratio (R/C), 
payback period (PP), return of investment (ROI), net present value 
(NPV), internal rate of return (IRR) disajikan pada tabel 4.24 
Tabel 4. 24 Rekap analisis  untuk menentukan kelayakan ekonomi 
Parameter Penjualan Langsung Pengolahan 
Keuntungan Bersih 35.265.900/tahun 59.265.900/tahun 
R/C 4,26 6,38 
PP 13 bulan 8 bulan 
ROI 92% 148% 
NPV 111.068.586/5 tahun 211.259.016/ 5 tahun 
IRR 87,00666% 146,00035% 
(Sumber : Olah Data, 2019) 
Menurut data yang disajikan pada tabel 4.24 nilai keuntungan 
bersih penjualan langsung sebesar 35.265.900/tahun sedangkan nilai 
keuntungan melalui pengolahan sebesar 59.265.900/tahun. Nilai R/C 
(revenue cost ratio) usaha pengangkapan garit dengan dijual secara 
langsung sebesar 4,26 sedangkan melalui pengolahan nilai R/C 
sebesar 6,38. Dengan kata lain keuntungan yang dapat diperoleh 
sebesar 4,26 kali dan 6,38 dari biaya yang dikeluarkan, karena nilai 
R/C > 1, maka usaha tersebut dapat dikatakan menguntukan dan 
layak untuk dilanjutkan atau dikembangkan. 
Analisis PP (payback periode) menurut Nurmalina dkk (2009), 
merupakan suatu anlisis yang digunakan untuk mengukur seberapa 
cepat investasi bisa kembali. Payback periode alat tangkap garit 
dijual secara langsung sebesar 1,09 sedangkan melalui pengolahan 
sebesar 0,68. Jika modal investasi dengan asumsi bahwa pendapatan 
tetap, maka unit garit yang dijual secara langsung akan kembali 
setelah 1,09 tahun atau setelah 13 Bulan  sedangkan unit garit yang 
melakukan pengolahan akan kembali setelah 0,68 tahun atau 8 
Bulan.  
Analisis ROI (return of investment) dari usaha alat tangkap 
garit pada tabel 4.24, jika dijual secara langsung, mendapatkan ROI 



































sebesar 92% sedangkan melalui pengolahan ROI yang didapatkan 
sebesar 148%. Semakin besar dana yang seseorang investasi, maka 
semakin tinggi return of investment yang didapatkan, semakin lama 
seseorang melakukan investasi maka semakin tinggi juga return of 
investment yang diperoleh (Joko, 2010). 
Nilai NPV yang digunakan jika investasi berhutang dengan 
bank, maka penjualan secara langsung sebesar Rp 111.068.586/5 
tahun. Nilai NPV untuk pengolahan sebesar Rp 211.259.016/5 tahun. 
Nilai IRR untuk penjualan langsung sebesar 87,00666% 
sedangkan untuk pengolahan sebesar 146,000335%. Nilai IRR pada 
penjualan langsung dan pengolahan melebihi nilai minimum 
Attractive Rate of Return (MARR) sebesar 8,56%. Jika nilai IRR 
yang melebihi nilai MARR dapat dikatakan usaha tersebut layak 
untuk diinvestasi (Teguh, 2016). 
Pada tabel 4.24 diketahui bahwa investasi yang dilakukan 
dengan modal pribadi mendapatkan keuntungan yang lebih tinggi 
dibandingkan investasi yang dilakukan dengan modal yang berasal 
dari pinjaman bank.  
11. Selisih keuntungan dilakukan dengan rumus : 
Selisih keuntungan = ROI(%) – IRR(%) 
Selisih keuntungan nelayan yang melakukan penjualan langsung : 
Selisih keuntungan = 92 % - 87,00666% 
Selisih keuntungan = 4,99334% 
Selisih keuntungan nelayan yang melakukan pengolahan : 
Selisih keuntungan = 148 % - 146,00035% 
Selisih keuntungan = 1,99965% 
Selisih keuntungan pada nelayan yang melakukan penjualan 
langsung sebesar 4,99334%, sedangkan selisih keuntungan pada 
nelayan yang melakukan pengolahan sebesar 1,99965%. Nelayan 
yang melakukan penjualan langsung memiliki rasio keuntungan yang 
lebih besar dengan modal pribadi dibandingkan dengan nelayan yang 
melakukan pengolahan. 



































 Investasi yang dikeluarkan semakin besar maka payback 
periode semakin cepat, seperti yang dijelaskan Teguh (2016), bahwa 
tingkat pengembalian modal investasi berbanding lurus dengan 
payback periode. 
Analisis Sensitivitas 
Analisis sensitivitas dilakukan untuk mengetahui faktor 
ketidakpastian suatu usaha. Analisis sensitivitas digunakan untuk 
mengetahui sejauh mana suatu variabel akan mempengaruhi dalam 
kegiatan usaha, semakin buruk akibatnya maka semakin besar 
variabel tersebut harus diperhatikan (Husnan dan Suwarsono, 1994). 
Penelitian ini mengambil BBM sebagai sensitivitas 
dikarenakan BBM merupakan biaya terbesar dalam biaya 
operasional dan BBM memiliki pengaruh 38% terhadap biaya 
operasional. BBM yang digunakan yaitu BBM jenis Pertalite dengan 
harga sebesar Rp 7.650. Data analisis sensitivitas terhadap harga 
BBM disajikan pada Tabel 4.25 dengan asumsi biaya tetap selain 
biaya operasional. 
Tabel 4. 25  Analisis sensitivitas terhadap harga BBM 
Kriteria 
Kenaikan Harga BBM 
% Rp % Rp % Rp % Rp % Rp 
20 1530 100 7650 500 38.250 780 59.670 1305 99.833 
Keuntungan 
PJ 
34.357.080 30.721.800 12.545.400 -178.080 -24.034.605 
R/C PJ 3,95 3,08 1,46 1,07 0,71 
PP PJ 1,12 1,25 3,07 -216,19 -1,60 
ROI PJ 0,89 0,80 0,33 0 -0,62 
NPV PJ 107.214.128 91.796.297 14.707.142 -39.225.267 -140.434.784 
IRR PJ 0,85 0,74 0,18 -2,01 -4,64 
Keuntungan O 58.367.080 54.731.800 36.555.400 23.831.920 -24.605 
R/C O 5,93 4,62 2,19 1,60 1,06 
PP O 0,69 0,73 1,10 1,68 -1631,38 
ROI O 1,45 1,36 0,91 0,59 0 
NPV O 206.344.266 190.926.435 113.837.280 59.874.871 -41.304.646 
IRR O 1,43 1,33 0,86 0,51 -2,02 
(Sumber : Olah Data, 2019) 




































PJ : Nelayan menjual secara langsung 
O  : Nelayan melakukan pengolahan 
Pada tabel 4.25 diketahui bahwa jika harga BBM naik sebesar 
20% menjadi Rp 9.180/liter maka keuntungan nelayan penjualan 
secara langsung sebesar Rp 34.357.080/tahun sedangkan keuntungan 
nelayan melakukan pengolahan Rp 58.637.080/tahun. Namun, 
apabila kenaikan BBM sebesar 780% menjadi 67.320/liter maka 
nelayan yang melakukan penjualan secara langsung harus merugi 
sebesar Rp 178.080/tahun tetapi untuk nelayan yang melakukan 
pengolahan, masih mendapatkan keuntungan sebesar Rp 
23.831.920/tahun. 
Pada tabel 4.25 diketahui bahwa nelayan yang mendapatkan 
modal investasi dari bank, ketika harga BBM naik 20% 
mendapatkan keuntungan (NPV) sebesar 107.214.128/5 tahun untuk 
nelayan yang melakukan penjualan secara langsung sedangkan untuk 
nelayan yang melakukan pengolahan mendapatkan keuntungan 
(NPV) sebesar 206.344.266/5 tahun. 
Nelayan yang melakukan pengolahan akan merugi jika harga 
BBM meningkat sebanyak 1305% menjadi Rp 107.483/liter maka 
nelayan yang melakukan pengolahan harus merugi sebesar Rp 
24.605/tahun. 
Data analisis sensitivitas terhadap penurunan harga tangkapan 
















































20 50 60 70 79 
Harga Terung PJ 4000 2500 2000 1500 1050 
Keuntungan PJ 25.165.900 10.015.900 4.965.900 -84.100 -4.629.100 
R/C PJ 3,41 2,13 1,70 1,28 0,89 
PP PJ 1,53 3,84 7,75 -457,79 -8,32 
ROI PJ 0,65 0,26 0,13 0 -0,12 
NPV PJ 68.232.795 3.979.109 -17.438.787 -38.856.682 -58.132.788 
IRR O 0,58 0,09 -1,45 -2 -2,5 
Harga Terung O 6000 3750 3000 2250 1575 
Keuntungan O 44.125.900 21.400.900 13.825.900 6.250.900 -566.600 
R/C O 5,11 3,19 2,55 1,92 1,34 
PP O 0,91 1,88 2,90 6,42 -70,84 
ROI O 1,10 0,53 0,34 0,16 0 
NPV O 147.005.329 50.264.800 18.497.957 -13.628.887 -42.543.045 
IRR O 1,07 0,44 0,21 -1,34 -2,06 
(Sumber : Olah Data, 2019) 
Keterangan : 
PJ : Nelayan menjual secara langsung 
O  : Nelayan melakukan pengolahan 
Harga normal penjualan terung secara basah sebesar Rp 
5.000/kg sedangkan keuntungan penjualan terung goreng pasir 
sebesar Rp 7.500/kg. Pada tabel 4.26 diketahui bahwa apabila harga 
tangkapan turun sebesar 20% maka nelayan yang menjual secara 
langsung, mendapat keuntungan sebesar Rp 25.165.900/tahun 
sedangkan nelayan yang melakukan  pengolahan mendapatkan 
keuntungan sebesar Rp 44.125.900/tahun. 
Pada tabel 4.26 diketahui bahwa nelayan yang mendapatkan 
modal investasi dari bank, ketika harga tangkapan turun 20% 
mendapatkan keuntungan (NPV) sebesar 44.125.900/5 tahun untuk 
nelayan yang melakukan penjualan secara langsung sedangkan untuk 
nelayan yang melakukan pengolahan mendapatkan keuntungan 
(NPV) sebesar 147.005.329/5 tahun. 



































Nelayan yang melakukan penjualan secara langsung akan 
merugi ketika penurunan harga tangkapan sebesar 70% dari harga 
normal, sedangkan Nelayan yang melakukan pengolahan akan 
merugi ketika penurunan harga tangkapan sebesar 79% dari harga 
normal. Nelayan yang melakukan investasi dengan biaya 
peminjaman bank dengan akan merugi ketika penurunan harga 
tangkapan 60% sedangkan nelayan yang melakukan pengolahan 
akan merugi ketika penurunan harga tangkapan sebesar 70%.






































Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan dapat disimpulkan bahwa : 
1. Alat tangkap garit memiliki empat bagian utama yaitu gapit bawah, 
pemberat, gapit atas dan gigi. Alat bantu penangkapan garit yaitu 
ebek-ebek, perahu dan petekol. Metode penangkapan terung dengan 
alat Garit yaitu tahap persiapan, pemasangan dan penurunan alat, 
penarikan alat, hauling dan penyortiran. Pengoperasian alat tangkap 
garit yaitu posisi Ebek-ebek selalu mengikuti arus sedangkan posisi 
Garit melawan arus. 
2. Analisis ekonomi unit alat tangkap Garit di Sukolilo Baru, Bulak 
memiliki nilai yang berbeda, yaitu jika terung dijual secara basah dan 
terung dijual goreng pasir.  Pendapatan dengan pengolahan goreng 
pasir sebesar 59.265.900/tahun sedangkan terung yang dijual langsung 
sebesar 35.265.900/tahun. Nilai R/C  pada pengolahan 6,38 sedangkan 
dijual secara langsung sebesar 4,26. Nilai ROI jika melalui 
pengolahan sebesar 148% sedangkan dijual secara langsung 
mendapatkan ROI sebesar 92%. Nilai PP pada pengolahan sebesar 
0,68 atau 8 bulan sedangkan nilai PP pada penjualan langsung sebesar 
1,09 atau 13 bulan. Nilai PP pada pengolahan lebih kecil dibanding 
dijual secara langsung karena nilai PP berbanding lurus dengan modal 
investasi. Nilai NPV pada penjualan langsung Rp 111.068.586/5 tahun 
sedangkan nilai NPV untuk pengolahan sebesar Rp 211.259.016/5 
tahun. Nilai IRR pada penjualan basah sebesar 87,00666% dan 
pengolahan sebesar 146,00035%. Nilai IRR pada penjualan basah dan 
pengolahan melebihi nilai MARR sebesar 8,56%, sehingga usaha 
layak untuk diinvestasikan. Diketahui dari nilai keuntungan bersih, 
R/C, PP, ROI, NPV, dan IRR, nilai ekonomi pengolahan lebih tinggi 
dibandingkan dengan penjualan secara langsung. 
  





































Saran yang diusulkan dari hasil penelitian ini adalah: 
1. Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut mengenai kelayakan alat 
tangkap garit yang ditinjau dari sisi sosial masyarakatnya. 
2. Perlu dilakukan penelitian tentang jumlah produksi teripang, 
dikarenakan menurut data, hingga tahun 2016 produksi teripang atau 
terung tidak diketahui jumlahnya.  
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